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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan mindfulness,
resiliensi, dan perceived social support dengan kesejahteraan emosional pada santri
selama masa pandemi covid 19. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala mindfulness, skala
resiliensi, skala perceived social support dan skala kesejahteraan emosional. Subjek
dalam penelitian ini berjumlah 363 dari total populasi 965 santri melalui teknik
purposive accidental sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan teknik Structural Equation Modelling (SEM). Hasil
penelitian ini menunjukan nilai R Square sebesar 0,166 yang berartikan variabel
mindfulness, resiliensi, dan perceived social support berpengaruh sebesar 16,6 %
terhadap kesejahteraan emosional, sedangkan 83,4 % dipengaruhi oleh variabel
lain. Sehingga hipotesis yang diajukan diterima, artinya semakin tinggi
mindfulness, resiliensi, dan perceived social support yang dimiliki, maka akan

semakin tinggi kesejahteraan emosional yang dirasakan.

Kata Kunci : , Kesejahteraan Emosional, Mindfulness, Perceived Social Support

Resiliensi



ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether there is a relationship between
mindfulness, resilience, and perceived social support with emotional well-being in
santri during the COVID-19 pandemic. This study is a quantitative study. Data
collection tools in this study used a mindfulness scale, resilience scale, perceived
social support scale and emotional well-being scale. Subjects in this study
amounted to 363 of the total population of 965 santri through purposive accidental
sampling technique. The method used in this study is a quantitative method with
Structural Equation Modeling (SEM) techniques. The results of this study show the
R Square value of 0,166 which means that the variables of mindfulness, resilience,
and perceived social support have an effect of 16,6% on emotional well-being,
while 83.4% is influenced by other variables. So that the proposed hypothesis is
accepted, meaning that the higher the mindfulness, resilience, and perceived social

support, the higher the perceived emotional well-being.

Keywords: Emotional Well-being, Mindfulness, Perceived Social Support

Resilience
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Corona Virus Disease (Covid-19) telah mengejutkan dunia sejak awal tahun
2020 dengan menjadi pandemi yang menjalar ke berbagai negara termasuk
Indonesia (Widiyani, 2020). Penyebaran Covid-19 terus merambah secara luas
hingga saat ini membuat meningkatnya jumlah pasien positif terus bertmbah.
Menurut data komite penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi nasional
pada 28 Februari 2021 telah terjadi sebanyak 1.334.634 kasus positif Covid-19

(KPCPEN, 2021).

Dalam mengurangi jumlah peningkatan kasus Covid-19 pemerintah telah
menggalakkan berbagai upaya, diantaranya adalah himbauan untuk
melaksanakan social distancing. Peraturan ini pada intinya mengharuskan
untuk menjaga jarak orang satu sama lain atau dengan mengisolasi diri di rumah
untuk mengurangi kontak dengan orang lain (Greenstone & Nigam, 2020).
Keputusan ini membuat berbagai macam kegiatan harus dilakukan dari rumah
seperti sekolah, bekerja hingga beribadah (Putri, 2020). Kondisi ini
menyebabkan berbagai aspek kehidupan baik dari segi ekonomi, sosial, maupun
pendidikan. Sementara semua aspek tersebuat harus terus terlaksana demi

berjalannya kehidupan masyarakat.



Demi menjaga berjalannya berbagai aspek kehidupan kini pemerintah telah
memperkenalkan new normal di masa Covid-19. Sebagaimana yang
dipopulerkan oleh Presiden Jokowidodo, new normal sebagai kondisi
masyarakat dapat meiliki kelonggaran untuk melakukan aktifitas dengan tetap
melaksanakan beberapa protokol kesehatan untuk meminimalisir penularan
Covid-19 (Modjo, 2020). Perubahan ini secara langsung merubah pola rutinitas
mulai dari cara belajar, bekerja hingga bepergian. Bersamaan dengan
dilaksanakannya kebijakan ini banyak instansi yang kembali melaksanakan
aktivitas kembali, terutama adalah intansi pendidikan. Namun bukan berarti
aktivitas dapat dilakukan dengan bebas sepenuhnya, setiap civitas diharuskan
mematuhi protokol kesehatan yang ada, seperti; tetap memakai masker,

menjaga jarak aman, dan mengurangi kuota untuk bertemu orang luar.

Salah satu lembaga pendidikan yang telah melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka dalam era new normal saat ini adalah pondok pesantren
(Pranata & Nur, 2021). Protokol kesehatan harus diterapkan dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar di pondok pesantren sesuai dengan ketetapan dari
pemerintah. Saat pembelajaran santri diwajibkan menggunakan masker,
membudayakan cuci tangan memakai sabun yang disediakan di area asrama,
kelas, halaman sekolah, pintu masuk, kelas, dan tempat-tempat yang menjadi
jangkauan intraksi siswa, siswa saling menjaga jarak minimal 1m, serta
memberikan anjuran kepada siswa untuk mengkonsumsi air yang cukup dan

mengkonsusi sayur dan buah untuk menjaga stamina imunitas tubuh. Para santri



melakukan tes rapid terlebih dahulu sebelum memasuki pesantren, setelah itu

santri dilarang keluar pesantrean kecuali ada kebutuhan yang sangat penting.

Pondok pesantren merupakan bentuk asrama yang dikelola oleh komunitas
dengan bantuan para ustadz yang berada dalam pimpinan seorang kyai atau
ulama yang ikut bersosialisasi bersama dengan santri dengan memanfaatkan
surau sebagai pusat kegiatan peribadatan (Hayati & Hayati, 2011).Sebagai
lembaga pendidikan, memperdalam ilmu agama islam serta menekankan pada
nilai moral kehidupan merupakan ciri khas dari pondok pesantren (Syafe’i,
2017). Selain itu pendidikan yang berjalan selama dua puluh empat jam

merupakan karaktristik khas dari pendidikan pondok pesantren (Mar’ati, 2014).

Tinggal di Pondok Pesantren memberikan risiko tinggi penularan Covid-19
karena adanya interaksi intensif antara santri dan guru dalam lingkungan
terisolir yang sama saat melakukan aktivitas bersama (Syaiful, 2020). Selain
itu, banyaknya pengunjung seperti orang tua, keluarga, atau kerabat akan
meningkatkan risiko penularan Covid-19 (Pranata et al., 2021). Tidak ada
jaminan bahwa mereka tidak terinfeksi Covid-19 dikarenakan tidak semua
orang melakukan protokol kesehatan saat ini dengan benar. Selain itu sarana
dan prasarana pendukung bagi pesantren yang telah melaksanakan
pembelajaran secara tatap muka masih kurang memadai (Pranata et al., 2021).
Beberapa pesantren hanya menyediakan tempat cuci tangan di tempat-tempat
khusus, dekat kamar mandi, tetapi ada juga yang tidak. Selain itu, peralatan
kesehatan yang memadai bagi pelajar yang mungkin merasakan gejala penyakit

menular juga belum tersedia di lingkungan pondok. Melengkapi fasilitas



kesehatan atau peralatan di  penginapan  seperti  termometer,
sphygmomanometer, oksigen, masker dan kotak P3K sangat diperlukan

(Syaiful, 2020).

Di sisi lain dampak dari pandemi ini menunjukkan meningkatnya
kecemasan, depresi serta menurunnya kesejahteraan yang jauh lebih tinggi
(Ahmed et al., 2020). Tingkat masalah kesehatan mental yang lebih tinggi ini
mungkin disebabkan oleh ambiguitas dan sedikit informasi tentang Covid-19
(Ahmed et al., 2020). Kondisi ini mendukung menurunnya kualitas hidup dan
mengakibatkan agak kesulitan dalam melakukan pekerjaan sehari-hari atau

bergaul dengan orang lain (Salman et al., 2020).

Menjaga kesejahteraan emosional pada santri sangat perlu diperhatikan
karena individu dengan kesejahteraan emosional yang positif akan memiliki
sifat yang aktif, waspada, tenang serta mengalami perasaan damai dalam
menjalankan kegiatan sehari-hari, sedangkan individu dengan kesejahteraan
emosional yang negatif melibatkan perasaan sedih dan lesu, mudah
menimbulkan permusuhan karena perasaan marah dan takut (Hollander &
Mckenley, 2002). Emosi positif mampu memperluas rencana tindakan dan
pikiran indiviu, membangun sumber daya sosial yang tahan lama, dan individu
yang menghasilkan emosi positif lebih cenderung bersosialisasi dan bersahabat,
serta mengarah pada pengembangan kehidupan yang penuh dan sehat
(Fredrickson & Cohn, 2008). Merasakan emosi positif mampu memperluas
interaksi di antara anggota kelompok melalui pengembangan gagasan orang

lain dan komunikasi yang mendorong serta membangun sumber daya sosial



kelompok yang langgeng, seperti persahabatan, rasa keanggotaan, perasaan

dekat, dukungan sosial, dan ikatan sosial (Pefialver et al., 2019).

Bahasan kesejahteraan emosional sendiri dalam al-Quran tercantum dalam

surat Hud ayat ke 9 sampai 11 yang berbunyi :

i 2150 30 e Laad AN Gl (9) 5t G 5l A0) A gl 5 28 203 B (T U (g
o gl Al cun il ke 5 T2 Gualf V) (1 +) 5540 & 140 e il Cd G
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Artinya : Dan jika Kami berikan rahmat Kami kepada manusia, kemudian
(rahmat itu) Kami cabut kembali, pastilah dia menjadi putus asa dan tidak
berterima kasih (9). Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah
ditimpa bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, "Telah hilang
bencana itu dariku." Sesungguhnya dia (merasa) sangat gembira dan bangga
(10), kecuali orang-orang yang sabar, dan mengerjakan kebajikan, mereka

memperoleh ampunan dan pahala yang besar (11).

Dalam ayat diatas Allah SWT menggambarkan bahwa manusia dapat
merasa berputus asa ketika rahmat atau rezeki yang diberikan kepada mereka
itu dicabut darinya. Mereka tidak mengharap pahala dari Allah dan tidak
terlintas dalam hatinya bahwa bahwa Allah akan mengganti rahmat yang leih
baik nantinya. Sementara ketika mendapat rahmat setelah tertimpa bencana,
mereka langsung bergembira dan menganggap kenikmatan itu berlangsung
seterusnya. Akan tetapi, orang-orang yang bersabar menghadapi apa yang

menimpa mereka berupa kesulitan hidup, karena keimanan mereka kepada



Allah dan harapan mereka memperoleh pahala dari sisi-Nya, dan mereka
mengerjakan amal shalih sebagai ungkapan syukur kepada Allah atas nikmat-
nikmat-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat ampunan dari dosa-

dosa mereka dan pahala besar di akhirat kelak.

Berdasarkan wawancara pada lima orang santri di pondok Bustanul
Mutaalimat didapatkan hasil bahwa para santri merasa cemas pada awalnya
namun tetap mampu merasa tenang tinggal di pesantren selama masa pandemi.
Santri sempat merasa cemas saat mendengar korban di pondok sekitar dan para
santri meminta untuk dipulangkan. Serta santri juga merasa stress karena
pondok tidak memiliki akses internet untuk pembelajaran daring sementara
pelajaran luring juga tidak diaksanakan sehingga siswa hanya menerima tugas.
Dengan berjalannya waktu para santri mampu merasa tenang berada
dilingkungan pondok karena dukungan dari teman sebaya serta kepercayaan
terhadap para pengasuh pondok. Para santri yang tinggal dipondok merasa
senang karena tetap memiliki teman yang telah dirasa seperti keluarga sendiri
dan mampu tolong menolong saat diperlukan. Selain itu para santri juga merasa
bersemangat menjalankan aktivitas karena para pengasuh pondok selalu
memberikan motivasi dan tidak pernah lepas tanggung jawab. Para santri tetap
dengan aktif melakukan kegiatan pondok dengan pelaksanaan sesuai protokol
kesehatan serta melakukan amalan-amlan seperti wirdullatif dan rotibulhadad

untuk menurunkan kecemasan yang dirasakan.

Emmons & Diener (1985) menjelaskan kesejahteraan emosional merupakan

konstruk yang didalamnya memuat indikator afeksi yang dapat berupa afeksi



negatif ataupun afeksi positif. Tinggi atau rendahnya level emosi, baik itu
positif dan emosi negatif menjadi sebuah indikator yang membentuk
kesejahteraan emosional (Ciarrochi et al., 2015). Indikator positif menunjukkan
individu mengevaluasi perasaan secara positif dengan diwujudkan dalam
bentuk perasaan gembira, senang, serta mengalami kepuasan. Sementara
indikator negatif meliputi berbagai perasaan yang tidak menyenangkan seperti
frustasi, sedih, marah dan khawatir (Ed Diener & Emmons, 1984; Watson,

1988).

Dalam dunia pendidikan, kesejahteraan merupakan hal yang penting karena
kesejahteraan yang lebih tinggi dikaitkan dengan masalah kedisiplinan yang
lebih rendah serta meningkatnya motivasi intrinsik (Bucker et al., 2018). Selain
itu, tigkat kesejahteraan yang lebih tinggi cenderung ditemukan pada orang
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Nikolaev, 2016). Kesejahteraan
yang baik dan prestasi akademis yang tinggi adalah nilai yang diinginkan dalam
masyarakat, terlebih mengalami emosi positif dikaitkan dengan tujuan yang
berorientasi pada pendekatan dan penguasaan daripada tujuan yang berorientasi

untuk menghindar (Blicker et al., 2018).

Mindfulness telah menjadi pendekatan yang tersebar luas untuk mengatsi
permasalahan psikologis dan menjaga kesejahteraan emosional (Geiger et al.,
2016). Mindfulness dikonseptualisasikan sebagai perhatian reseptif dan
kesadaran akan pengalaman internal dan eksternal yang terjadi saat ini (Ju &
Lee, 2015). Manfaat substansial dari mindfulness banyak dirasakan pada

suasana hati, kecemasan, dan gangguan terkait stres (Vallestad et al., 2012).



Intervensi berbasis mindfulness juga telah terbukti mengurangi stres dan
gangguan yang terkait dengan masalah kesehatan fisik, termasuk nyeri, kanker,
rheumatoid arthritis, dan kondisi kronis lainnya (Bohlmeijer et al., 2010). Selain
itu, meskipun temuan beragam dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa
mindfulness dapat mengarah pada perbaikan dalam aspek perhatian, memori,
dan fungsi eksekutif tertentu (Chiesa et al., 2011). Secara keseluruhan, bukti
menunjukkan bahwa mindfulness memiliki efek menguntungkan pada berbagai

masalah dan proses psikologis.

Dalam pandangan islam mindfulness dapat disandingkan dengan
muragabah, dimana seorang mukmin sadar dan selalu mengingat Allah SWT
dan menyadari keadaan batin serta tindakan lahiriahnya (Isgandarova, 2019).
Yaitu ketika hati dan pikiran disibukkan dengan mengingat Allah dan merasa
berada di hadapan-Nya pada saat ini, berbeda dengan ketika hati dan pikiran
dalam keadaan mengembara, lalai, atau lupa. Ibn al-Qayyim (2020)
mendefinisikan muragabah sebagai pengetahuan dan keyakinan berkelanjutan
dari seorang hamba dalam kesadaran akan Kebenaran, kemuliaan bagi-Nya,
atas keadaan lahir dan batinnya. Dan dia juga memberikan definisi lain
dikatakan bahwa 'mindfulness' adalah mengamati hati, dalam kesadaran akan
kebenaran, dengan setiap pikiran dan langkah. Dalam surah al-Bagarah ayat

235 dijelaskan bahwa Allah mengetahui apa yang disembunyikan dalam hati.
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Artinya : Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam dirimu,
maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun,

Maha Penyantun.

Maka selayaknya manusia hendaknya selalu memperhtikan apa yang
diperbuat dan jangan berani melakukan larangan-Nya. Juga, jangan kalian
berputus asa dari kasih sayang-Nya, apabila kalian melanggar perintah-Nya.
Sebab, Allah Mahaluas ampunan, memaafkan kesalahan dan menerima
pertobatan dari hamba-hamba-Nya. Allah juga Maha Penyabar yang tidak

segera menjatuhkan hukuman terhadap orang yang melakukan kejahatan.

Santri yang mindfulness adalah santri yang secara sadar dapat merasakan
kegiatan sehari-hari yang dijalani. Mereka menyadari saat melakukan kegiatan
seperti belajar atau mengaji dengan tidak mengalihkan pikiran pada hal lain
seperti melamun. Santri dengan mindfulness mampu untuk memiliki
keterlibatan sosial yang baik dalam lingkungan. Mereka mampu untuk
mengobservasi dan memperhatikan lingkungan serta perubahan yang sedag
terjadi saat ini. Secara islami santri dengan mindfulness yang baik adalah yang
selalu menyadari bahwa saat ini dia selalu berada dibawah pengawasan Allah
SWT, sehingga secara sadar dia akan memilih untuk bertindak mengikuti

perintah-Nya dan menjauhi segala sesuatu yang dilarang oleh-Nya.

Faktor lain yang menjadi kekuatan psikologis yang dapat meningkatkan
kesejahteraan individu adalah resiliensi (Zubair et al., 2018). Resiliensi paling

sering didefinisikan sebagai adaptasi positif meskipun mengalami kesulitan
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(Kirmani Sharma et al., 2015). Dalam dunia klinis resiliensi telah digunakan
sebagai alat intervensi penting untuk mengobati beberapa gangguan psikologis
seperti depresi dan stres yang disebabkan karena trauma atau peristiwa
kehidupan yang penuh tekanan (Zubair et al., 2018). Resiliensi yang efektif
dapat menjadi manajemen stres, mengurangi depresi dan kecemasan, dan
mengarah pada peningkatan kesejahteraan individu (Sharma et al., 2014).
Resiliensi juga menunjukkan hubungan linier dengan kesejahteraan psikologis
pada populasi berisiko tinggi (Fava & Tomba, 2009). Resiliensi psikologis
memang dapat membantu menjelaskan peningkatan hasil orang yang lebih
bahagia, mereka memilih hasil yang lebih tinggi meskipun atas pilihan yang

lebih berisiko dan mengalami afeksi yang lebih positif (Xing & Sun, 2013).

Resiliensi dalam perspektif islam dapat diartikan sebagai keyakinan untuk
bangkit kembali atas bantuan Allah SWT. Seperti yang tertulis dalam surah al-

Bagarah ayat 155 samapi 156, serta al-Baqgarah ayat 286 :

Copall 2 il s IRVl Ga Gy g A0 a3l G 2oy S5l

(107) Gyshals 4l 5 i U 1506 A gl Ty 5l (1 00)

Artinya : Dan kami menguji kamu dengan dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah buahan, dan sampaikanlah kabar
gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila
ditimpa musibah, mereka mengucapkan : “Inna lillaahi wa innaa ilaihi

raaji'uun”. (QS Al Bagarah, ayat: 155-156)
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V3 5Tl 3 Gl o) Bh155 Y 5540 L ile 5 i gl ga 3 V) Ll 44F Gl
L 325 e iy A8 ¥ L ket ¥ 5 TS e (il e i S 1300 e i

(YAT) G il a3l e Glails Wige el Taa il

Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat
sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya, beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami.
Engkaulah penolong Kami, maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir."

(QS Al Bagarah, ayat: 286)

Sesuai firman Allah bahwasanya seteiap manusia pasti akan menerima cobaan
dalam kehidupan ini. Dengan menyerahkan segala apa yang terjadi kepada
Allah dan segala apa yang ada di dunia ini adalah milik-Nya membuat jiwa
seseorang akan merasa tenang dan menghindarkan diri dari sikap kekecewaan
dan putus asa. Dan hanya orang orang yang mampu bertahan untuk
menyelesaikan masalah dan mampu bangkit kembali yang akan mendapatkan
kesenangan dari Allah sebagai balasan atas keberhasilannya menghadapi

masalah. Dari situ dapat dipahami bahwa resiliensi dalam Islam merupakan
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sebuah kewajiban, dengan memiliki resiliensi berarti seorang hamba telah teruji

keimanannya dan ketangguhannya sebagai seorang muslim.

Selain itu manusia dimotivasi untuk memiliki ketahanan dan daya lenting
setelah mendapatkan problematika kehidupan, karena sesungguhnya problem
yang dihadapi adalah sesuai kapasitas manusia dan masih dapat diatasi.
Keimanan belum dikatakan tangguh jika belum teruji. Melalui masalah, cobaan
dan godaan lain merupakan sebuah ujian keimanan dan ketagwaan hamba
kepada Allah SWT. Karena itu, orang-orang yang sabar dan tabah merupakan
salah satu karakteristik bahwasannya memiliki daya resilien, kesabaran dan

ketabahan sendiri merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia.

Santri yang resilien akan mampu menjalani kehidupan di pondok pesantren
dengan lebih positif. Mengingat santri memiliki jumlah jam belajar yang jauh
lebih banyak dari pada siswa yang bersekolah di sekolah umum. Santri yang
resilien mampu mempertahankan semangat belajarnya selaras dengan beban
belajar yang dimiliki. Selain itu selama pandemi covid-19 berbagai
permasalahan seperti isolasi pondok membuat para santri merasa pengap berada
di lingkungan pondok. Selain itu tidak adanya izin kunjungan menjadikan santri
merasa merindukan orang tua mereka. Dengan sifat resilien santri mampu
menjaga kondisi emosional untuk merasa tetap positif selama keadaan kurang

memadai.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kesejahteraan emosional

adalah social support. Social support mengacu pada dukungan yang diterima
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(misalnya informatif, emosional, atau instrumental) dari sumber dukungan
(misalnya keluarga atau teman) yang meningkatkan harga diri penerima atau
memberikan bantuan interpersonal terkait stres (Kim et al., 2010). Social
support dapat berasal dari sumber yang berbeda seperti keluarga, teman, guru,
komunitas, atau kelompok sosial mana pun yang berafiliasi (Roohafza et al.,
2014). Social support dapat datang dalam bentuk bantuan nyata yang diberikan
oleh orang lain atau dalam bentuk perceived social support yang menilai
keyakinan individu terhadap ketersediaan dukungan yang memadai bila
diperlukan (Roohafza et al., 2014). Penurunan social support baik secara
kualitas ataupun kuantitas dikaitkan dengan peningkatan gejala depresi, stres
serta afeksi negatif (Fong et al., 2017). Individu membutuhkan beberapa
hubungan pribadi yang berkelanjutan untuk menjaga kesejahteraan emosional
mereka sehingga, hubungan antara perceived social support dan kesehatan
mental mencerminkan interaksi sosial, meskipun hanya memikirkan penyedia
bantuan itu sendiri dapat memengaruhi kesehatan mental (Lakey & Orehek,

2011).

Dalam al-Quran ayat terkait dengan social support terdapat dalam suarah

al-Maidah ayat 2 serta al-Asr ayat 3 :

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
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Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.
(V) Jially 5555 3all Tacal 585 caatall fle 5154 Guall W)

Artinya : Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan

serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.

Ayat diatas menunjukkan bahwa al-Qur'an telah menganjurkan konsep
kerjasama dalam kebaikan Dalam ayat diatas dijelaskan hendaknya sesama
mukmin untuk saling membantu dalam berbuat kebaikan serta dalam semua
bentuk ketaatan, dan jangan tolong meolong dalam perbuatan maksiat atau
melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Hendaklah
manusia takut atas hukuman dan siksa Allah, karena siksa-Nya amat kejam bagi
orang-orang yang menentang-Nya. Serta untuk saling memberikan nasihat atau
informasi bagi sesama untuk bersabar atas segala kesulitan yang dialami orang
yang berpegang teguh dalam beragama. Dengan saling memberikan nasehat
individu dapat terlepas dari kerugian atau masalah yang dihadapi serta dapat

merasa beruntung di dunia dan akhira.

Secara kontekstual bantuan yang diterima santri selama dipondok dapat
dukungan secara emosional, informasional ataupun secara material. Secara
emosional santri saling memberi semangat untuk menjalani kegiatan belajar dan
kegiatan sehari-hari, saling meyakinkan atas kemampuan satu sama lain, serta
menjadi tempat untuk mendengarkan permasalahan satu sama lain. Secara

informasional santri dapat saling bertukar informasi terkait perkembangan atau
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informasi terkait kegiatan di pondok pesantren, saling mengajarkan materi
pembelajaran baru, serta informasi lainnya seperti informasi terkait hobi dan
kesenangan individu. Sebagai dukungan dalam bentuk materi santri dapat saling
bergantung untuk memenuhi kebutuhan harian seperti berbagi makanan, saling

meminjamkan alat belajar atau hal lainnya.

Sesuai dengan penjabaran masalah diatas maka peneliti tertarik untuk
meneliti kesejahteraan emosional pada santri selama masa pandemi covid-19.
Menjaga kesejahteraan emosional pada santri selama masa pandemi covid-19
menjadi hal penting guna menunjang proses belajar serta berkegiatan santri
selama tinggal di pondok pesantren. Santri dengan kesejahteraan emosional
yang positif akan memiliki sifat aktif serta memiliki perasaan yang damai dalam
menalani kegiatan sehari-hari, sehingga santri dapat mengikuti tuntutan ataupun
perubahan akademik selama menjalani proses belajar dalam situasi krisis.
Sebaliknya santri dengan kesejahteraan emosional yang negarif akan menjadi
individu yang lebih mudah melibatkan perasaan sedih, takut atau marah dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga mampu menghambat keterlibatan santri baik
dalam proses bersosialisasi atau pun dalam proses pembelajaran. Untuk
memprediksi kesejahteran emosional santri dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan variabel mindfulness, resiliensi dan perceived social support
yang mana variabel mindfulness, resiliensi adalah variabel yang bersifat
internal, dan perceived social support merupakan variabel eksternal yang erat
kaitannya dengan proses berkegiatan santri selama berada di pondok pesantren

namun masih jarang diteliti lebih jauh perannya dalam kesejahteraan emosional
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pada santri. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan
variabel mindfulness, resiliensi dan perceived social support pada santri selama

masa pandemi Covid-19.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Adakah hubungan antara mindfulness dengan kesejahteraan emosional
pada santri selama masa pandemi covid-19?

2. Adakah hubungan antara resiliensi dengan kesejahteraan emosional
pada santri selama masa pandemi covid-19?

3. Adakah hubungan antara perceived social support dengan kesejahteraan
emosional pada santri selama masa pandemi covid-19?

4. Adakah hubungan antara mindfulness, resiliensi, dan perceived social
support dengan kesejahteraan emosional pada santri selama masa
pandemi covid-19?

C. Keaslian Penelitian

Peneliti tertarik untuk meneliti hubungan mindfulness, resiliensi dan
perceived social support dengan kesejahteraan emosional, meski beberapa
penelitian sudah ada yang meneliti variabel variabel tersebut. Penelitian

tersebut digunakan oleh beberapa peneliti diantaranya:

Penelitian tentang hubungan antara iklim sekolah dengan kesejahteraan

emosional pada siswa yang berpindah dari sekolah dasar ke sekolah menengah
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Katolik di Australia oleh Lester & Cross (2015) penelitian ini menunjukkan
bahwa Iklim sekolah tidak hanya penting untuk mempromosikan kesejahteraan
emosional pada siswa, tetapi juga perubahan perilaku yang positif. Artinya
semakin baik iklim sekolah yang dirasakan, maka semakin tinggi pula

kesejahteraan emosional yang dialami oleh siswa.

Penelitian lain oleh Guilmette et al. (2019) tentang partisipasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler dikaitkan dengan pengaturan diri yang adaptif,
keberhasilan akademik, dan kesejahteraan emosional di kalangan mahasiswa.
Hasil penelitian ini menekankan bahwa mahasiswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler dapat memperoleh keuntungan tambahan dalam pengaturan
tujuan sendiri, yang pada gilirannya dapat mendukung keberhasilan akademis

dan kesejahteraan emosional.

Studi oleh Ju & Lee (2015) menguji efek mediator dari non-attachment
antara mindfulness dan kesejahteraan emosional pada mahasiswa dewasa.
Penelitian ini menunjukkan hubungan positif antara non-attachment dan
kesejahteraan emosional. Non-attachment mampu melepaskan individu dari
keterikatan mental dan mendorong penilaian yang lebih obyektif tentang
kejadian saat ini serta melepaskan emosi yang menyakitkan. Hasil penelitian ini
memberikan pemahaman tentang mekanisme antara mindfulness dan

kesejahteraan emosional.

Penelitian lain tentang mindfulness yang dilakukan oleh Bluth & Blanton

(2015) untuk mengeksplorasi peran potensial dari self-compassion sebagai
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mediator dalam hubungan antara mindfulness dan kesejahteraan emosional pada
populasi remaja kelas sembilan hingga dua belas. Hasil penelitian ini
menunjukkan mindfulness dan self-compassion dapat berfungsi sebagai
mediator terhadap kesejahteraan emosional, dan diteorikan bahwa kedua
konstruk tersebut saling mempengaruhi secara dinamis yang dapat berujung

pada peningkatan kesejahteraan emosional pada remaja.

Penelitian terkait resiliensi yang dilakukan oleh (Mak et al., 2011)
menunjukkan bahwa resiliensi menjadi salah satu kostruk yang dapat
meningkat kesejahteraan pada mahasiswa di universitas dan institusi perguruan
tinggi lainnya di Hong Kong. Dengan kata lain, semakin tinggi resiliensi
mahasiswa maka semakin tinggi pula kesejahteraan yang dialami oleh
mahasiswa. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara
resiliensi dan kesejahteraan dapat dimediasi oleh pandangan positif tentang self,
dunia, dan masa depan. Penelitian lain oleh Pretsch et al. (2012) menunjukkan
bahwa resiliensi merupakan prediktor penting dari kesejahteraan guru namun
resiliensi tidak akan memainkan peran yang sama dalam memprediksi

kesejahteraan karyawan yang tidak mengajar.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sulistiowati et al. (2018) tentang
gambaran social support terhadap kesejahteraan emosional pada remaja SMP
kelas 7 dan 8 di SMP Widya Sakti, SMP Sila Darma, SMP 9 Denpasar, dan
SMP 3 Gianyar menunjukan tidak ada hubungan antara social support dan
kesejahteraan emosional. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil

penelitian Fong et al. (2017) dimana social support memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap kesejahteraan emosional pada pasien penderita kanker

payudara.

Penelitian terkait perceived social support dilakukan oleh Skok et al. (2006)
menunjukan bahwa perceived sosial support berkolerasi positif dengan
kesejahteraan pada ibu dari anak usia sekolah dengan cerebral palsy, selain itu
juga menunjukkan perceived stress berkolerasi negatif dengan kesejahteraan
ibu dari anak usia sekolah dengan cerebral palsy. Hal ini menunjukkan bahwa
ibu yang merasakan dukungan sosial yang signifikan mengalami tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi. Penelitian lain oleh Guerette & Smedema
(2011) mengeksplorasi hubungan antara perceived social support dan
kesejahteraan pada orang dewasa dengan gangguan penglihatan. Dalam
penelitian ini ditemukan hubungan positif yang signifikan antara perceived
social support dengan kesejahteraan. hasil ini menunjukkan bahwa individu
yang memiliki perceived social support yang lebih tinggi, melaporkan tingkat

kesejahteraan yang lebih tinggi.

Dari pemaparan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki
persamaan Yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang kesejahteraan
emosional. Namun terdapat perbedaan dalam penelitian ini yaitu variabel
penelitian, teori penelitian, skala instrument, subjek penelitian, sampel, dan
hasil penelitian. Peneliti lebih tertarik pada hubungan mindfulness, resiliensi,
dan perceived social support secara bersama terhadap kesejahteraan emosional
pada santri. subjek penelitian adalah santri pondok pesantren bustanul

mutaallimin. hal ini menjadi penting untuk pembeda antara penelitian yang
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akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya yang melihat variabel
mindfulness, resiliensi dan perceived social support emosional secara terpisah
namun penelitian ini akan dilihat bagaimana ketiga variabel tersebut berperan

dalam terbentuknya kesejahteraan emosional secara bersama-sama.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara mindfulness dengan
kesejahteraan emosional pada santri selama masa pandemi covid-19?

2. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara resiliensi dengan
kesejahteraan emosional pada santri selama masa pandemi covid-19?

3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara perceived social
support dengan kesejahteraan emosional pada santri selama masa
pandemi covid-19?

4. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara mindfulness, resiliensi,
dan perceived social support dengan kesejahteraan emosional pada

santri selama masa pandemi covid-19?

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dalam
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang psikologi
sosial. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk

penelitian berikutnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi
pihak pengasuh dan pondok pesantren untuk dalam mendapatkan
pengetahuan baru terkait dengan kesejahteraan emosional pada santri.
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan pondok
pesantren dalam mendesain program pembelajaran bagi santri untuk
meningkatkan kesejahteraan emosional khususnya pada masa pandemi

covid-19.

F. Sistematika Pembahasan

Pada penulisan penelitian skripsi ini terdapat sistematika yang terdiri dari
Bab | hingga Bab V yang masing-masing bab menjelaskan hal-hal sebagai

berikut :

Pada Bab I peneliti akan membahas dan menjelaskan tentang latar belakang
penelitian terkait dengan variabel kesejahteraan emosional, mindfulness,
resiliensi dan perceived social support. kemudian dilanjutkan dengan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika susunan

pembahasan laporan.
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pada bab ii dijelaskan terkait dengan teori-teori yang digunakan dalam
penelitian. dalam kajian teori akan menjelaskan masing-masing dari variabel
kesejahteraan emosional, mindfulness, resiliensi, dan perceived social support.
dalam bagian ini akan dijelaskan keterkaitan antar variabel independent dan
variabel dependent yang akan disusun sebagai kerangka teoritik penelitian dan

mampu memunculkan hipotesis penelitian.

Pada Bab Il menjelaskan terkait metode yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian. Bagian ini menjelaskan rancangan penelitian,
identifikasi variabel beserta dengan definisi operasional variabel. Selanjutnya
pembahasan terkait subjek penelitian yang terkait dengan populasi, sampel dan
teknik sampling. Kemudian terdapat rancangan instrumen beserta validitas dan

reliabilitasnya, serta teknik analisis data hasil penelitian.

Pada Bab IV akan memaparkan hasil penelitian, pengujian hipotesis
penelitian, dan pembahasan. Hasil dari penelitian dan analisis hipotesis akan
dipaparkan berdasarkan data statistik, dan pembahasan akan ditinjau

berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya.

Pada Bab V akan menjelaskan kesimpulan penelitian yang diambl
berdasarkan hipoteisi penelitian yang diajukan dan hasil penelitian. Pada bagian
ini juga akan disampaikan sejumlah saran terkait dengan hubungan mindfulness,
resiliensi, dan perceived social support dengan kesejahteraan emosional pada

santri selama masa pandemi covid-19.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kesejahteraan Emosional

1.

Pengertian Kesejahteraan Emosional

Emmons & Diener (1985) menerangkan kesejahteraan emosional
merupakan sebuah kontruk yang berkaitan dengan indikator afeksi dari
kesehatan mental, baik itu indikator yang bersifat positif maupun negatif.
Menurut Diener & Lucas (1999) kesejahteraan emosional mengacu kepada
kepuasan hidup secara umum dan perasaan positif seperti kebahagiaan
(happiness), minat dalam hidup dan kenikmatan dalam hidup. Kelompok
gejala kesejahteraan emosional mencerminkan ada dan tidak adanya
perasaan positif tentang kehidupan yang dioperasionalkan sebagai evaluasi
kebahagiaan dan kepuasan dengan hidup dan keseimbangan pengalaman

pengaruh positif ke negatif selama periode waktu tertentu (Keyes, 2007).

Kesejahteraan emosional menandakan kualitas emosi dan pengalaman
individu, yaitu kesedihan, kecemasan, kekhawatiran, kebahagiaan, stres,
depresi, kemarahan, kegembiraan, dan kasih sayang yang mengarah pada
perasaaan ketidaknyamanan atau kesenangan (Choi, 2018). Pengertian
lainnya adalah evaluasi hidup, yang sebagian besar mengacu pada
pemikiran dan perasaan umum seseorang tentang hidupnya (Kahneman &
Deaton, 2010). Dengan demikian, kesejahteraan emosional dapat

dikonseptualisasikan sebagai keseimbangan perasaan (positif dan negatif)
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yang dialami dalam hidup dan perasaan yang dirasakan (kebahagiaan dan

kepuasan).

2. Aspek-aspek Kesejahteraan Emosional

Diener & Emmons (1984) dan Watson (1988) menjelaskan

kesejahteraan emosional meliputi dua aspek yaitu:

a. Positive Affect (PA)

PA mengacu pada emosi dan ekspresi positif, termasuk
keceriaan, kebanggaan, semangat, dan kegembiraan. PA tinggi
ditandai dengan istilah seperti bersemangat, senang, puas, akitif,
sedangkan PA rendah mencerminkan lesu, lelah, depresi (Ed Diener
& Emmons, 1984; Watson, 1988). PA mengacu pada sejauh mana
seseorang secara subyektif mengalami suasana hati yang positif

seperti kegembiraan, minat, dan kewaspadaan (Peterson, 2006).

Mauss et al. (2011) mengartikan emosi-emosi yang ingin
dirasakan oleh individu dan mampu menimbulkan rasa nyaman
sebagai emosi positif. Emosi positif dikaitkan dengan peningkatan
fungsi psikologis, termasuk tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi
dan tingkat masalah kesehatan mental yang lebih rendah. Korelasi
semacam itu mungkin tampak tidak mengherankan karena tentu saja
terasa menyenangkan untuk menjadi sehat dan berhasil dengan baik.
Selain itu, perasaan positif adalah bagian dari definisi beberapa

aspek fungsi psikologis. Misalnya, kesejahteraan sering
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didefinisikan sebagai termasuk emosi positif tingkat tinggi (Ed

Diener, 2000).

Negative Affect (NA)

NA adalah konsep luas yang dapat diringkas sebagai perasaan
tekanan emosional khusus, ini adalah konstruksi yang ditentukan
oleh perbedaan umum antara kecemasan, kesedihan, ketakutan,
kemarahan, rasa bersalah dan malu, mudah tersinggung, dan emosi
tidak menyenangkan lainnya. Emosi negatif merupakan kondisi
dimana individu merasakan perasaan yang kurang menyenangkan
sehingga berpengaruh terhadap perilaku dan sikap individu. NA
tinggi mencakup berbagai keadaan suasana hati yang tidak
menyenangkan seperti frustasi, sedih, marah, khawatir, sedangkan
NA rendah ditandai dengan istilah seperti tenang dan rileks (Ed

Diener & Emmons, 1984; Watson, 1988).

(Garrido & Schubert, 2011) menjelaskan bahwa emosi negatif
berkaitan dengan perilaku melarikan diri, menyerang atau menahan,
dan berfungsi untuk melindungi kita dari situasi yang berpotensi
berbahaya. Emosi negatif dapat mengurangi kesenangan dari
rangsangan dan juga emosi negatif mengarah pada evaluasi yang

lebih negatif (Goldsmith et al., 2012).
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3. Faktor Kesejahteraan emosional

Menurut Dewi & Nasywa (2019) faktor yang mampu mempengaruhi

kesejahteraan emosional dapat dikategorikan menjadi dua golongan yaitu

faktor internal dan eksternal.

a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang mempengaruhi kesejahteraan

dari dalam diri individu. Faktor ini meleputi :

1)

2)

Kebersyukuran

Rasa syukur memiliki kaitan negatif dengan emosi negatif
dan kondisi patologis, dan bahkan dapat menawarkan
perlindungan terhadap kondisi kejiwaan. Secara khusus, rasa
syukur telah ditemukan berhubungan secara positif dengan
optimisme dan harapan, dan secara negatif dengan depresi,
kecemasan dan iri hati dalam sampel nonklinis. Kebersyukuran
mampu meningkatkan kesejahteraan dari waktu ke waktu
dengan mengarahkan orang untuk menghitung berkat mereka
atau untuk merefleksikan aspek-aspek kehidupan mereka yang

mereka syukuri.

Forgiveness

Forgiveness dapat mengarah pada kesejahteraan yang lebih

besar seperti yang ditunjukkan dalam kepuasan hidup yang lebih
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besar dari orang-orang yang memaafkan dibandingkan dengan
orang-orang yang kurang pemaaf. Forgiveness dapat
berkontribusi pada kesejahteraan terutama dari potensinya untuk
membantu orang memperbaiki dan memelihara hubungan yang
mendukung dan dekat, terutama dalam hubungan yang

berkomitmen tinggi.

Personality

Personality memainkan peran penting pada kesejahteraan.
Dengan kata lain, neurotisme dan ekstraversi dan agreeableness
terkait dengan kesejahteraan. Neuroticism secara negatif
memprediksi kesejahteraan subjektif sedangkan agreeableness
dan ekstraversi adalah prediktor positif dari kesejahteraan
subjektif. Orang ekstrovert cenderung bahagia karena sifatnya
yang aktif, memiliki hubungan sosial yang terpenuhi, energik,
asertif sedangkan orang neurotik tidak bahagia sebagai orang
ekstrovert karena mereka cenderung lebih cemas, khawatir,
merasa tertekan dan memiliki komunikasi. masalah dengan

orang lain.

Self-esteem

Self-esteem adalah pengalaman emosional positif yang
diperoleh melalui praktik sosial yang mencerminkan perbedaan

antara status ego yang dirasakan dan diharapkan. Sebagai
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kebutuhan psikologis esensial dan sumber kesejahteraan, harga
diri memungkinkan individu untuk meredakan kecemasan,
memfasilitasi pengambilan keputusan pribadi, dan mencapai
dukungan sosial yang meningkat, serta membuat hidup bahagia
bagi individu. Individu yang memiliki self-esteem yang kuat,
dibandingkan dengan yang lemah, seringkali memandang diri
mereka lebih positif, percaya bahwa mereka lebih baik dari yang
lain dalam banyak hal dan bertindak lebih percaya diri ketika
mengalami kegagalan. Mereka juga cenderung mencoba untuk
mengubah situasi yang tidak menguntungkan, yang
memungkinkan mereka untuk mengatasi masalah dengan lebih
baik, dan, karenanya, memiliki kesejahteraan yang lebih besar

daripada individu dengan tingkat harga diri yang rendah

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang muncul dari luar individu
yang mampu mempengaruhi kesejahteraan. Faktor eksternal yang
mempengaruhi kesejahteraan adalah social support. Social support
diartikan sebagai persepsi individu, dimana individu merasa
dihargai, merasa dipedulikan serta merasa menjadi bagian jaringan
sosial yang saling tolong menolong. Social support berhubungan
positif dengan kesejahteraan. Social support diperlukan bagi

kesejahteraan karena mempromosikan kesejahteraan dengan
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mempengaruhi kognisi, emosi, dan perilaku dengan cara yang

mendorong pengaruh positif.

Selanjutnya Pidgeon & Keye (2014) menjelaskan dua faktor yang dapat

mempengaruhi kesejahteraan emosional yaitu :

a. Resiliensi

Resiliensi merupakan kapasitas individu untuk dapat beradaptasi
dengan baik dalam perubahan kehidupan dan situasi yang memicu
stress. Individu dengan resiliensi yang baik maka akan mampu
bertahan dengan baik dalam keadaan yang merugikan. Resiliensi

berperan sebagai faktor pelindung dalam menjaga kesejahteraan.

b. Mindfulness

Mindfulness merupakan keterampilan untuk memfokuskan
perhatian pada pengalam saat ini dan melepaskan kehawatiran
tentang masa lalu dan masa depan. Mindfulness dapat meningkatkan

mood secara umum dan menimbulkan perasaan yang positif.

B. Mindfulness

1. Pengertian Mindfulness

Langer (1989) mendefinisikan mindfulness sebagai pola pikir
keterbukaan terhadap kebaruan di mana individu secara aktif membangun
kategori dan perbedaan baru. Langer (1989) menjelaskan pendekatan sosio-

kognitif untuk mindfulness ini berbeda dari pendekatan meditatif karena
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biasanya mencakup konteks eksternal, material dan sosial dari peserta
individu. Mindfulness menurut Langer (1989) mengarah pada proses belajar
dan sangat berorientasi pada tujuan dan melibatkan penggunaan perhatian
dalam meningkatkan pemecahan masalah dan latihan kognitif lainnya.
Proses sosial-kognitif dalam mindfulness merupakan pola pikir aktif yang
dicirikan oleh kebaruan yang menjadikan individu berada di masa sekarang,
peka terhadap konteks dan perspektif, serta terarah (tetapi tidak diatur) oleh

aturan dan rutinitas (E. J. Langer et al., 2014).

Weick & Sutcliffe (2006) mendefinisikan perhatian sebagai kesadaran
yang kaya akan detail diskriminatif yang dihasilkan oleh proses
pengorganisasian. Mereka menyempurnakan perspektif Langer saat
mendeskripsikan ~ mindfulness  sebagai  kombinasi  pengawasan
berkelanjutan atas ekspektasi yang ada, penyempurnaan berkelanjutan, dan
diferensiasi ekspektasi berdasarkan pengalaman, kemauan, dan kemampuan
yang lebih baru untuk menciptakan ekspektasi baru yang memahami
peristiwa yang belum pernah terjadi sebelumnya. Selanjutnya Levinthal &
Rerup (2006) memahami mindfulness sebagai sensitivitas persepsi yang
tinggi dan fleksibilitas perilaku yang tinggi untuk merespons rangsangan
yang berubah dan beragam. Mereka selanjutnya menyarankan bahwa
perhatian mewakili konversi pengalaman menjadi konfigurasi ulang asumsi,

kerangka kerja dan tindakan.

Di sisi lain Kabat-Zinn (2003) menjelaskan mindfulness sebagai

kemampuan individu untuk memfokuskan perhatian pada tujuan, pada saat
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ini serta mampu menerima pengalaman tanpa menghakimi. Bishop et al. (
2004) menekankan mindfulness pada pengaturan perhatian atau pengaturan
diri pada pengalaman langsung, sehingga memungkinkan peningkatan
pengenalan peristiwa mental di saat ini dan mengadopsi orientasi tertentu
terhadap pengalaman seseorang pada saat ini yang dicirikan oleh rasa ingin
tahu, keterbukaan, dan penerimaan. Ciri umum untuk definisi ini terdapat
empat komponen: 1) kemampuan untuk mengatur perhatian, 2) orientasi
untuk menyajikan atau pengalaman langsung, 3) kesadaran pengalaman,
dan 4) sikap menerima atau tidak menghakimi pengalaman. Selanjutnya
Feldman et al. (2007) menghasilkan definisi yang menekankan pengaturan
perhatian (pengaturan diri dipertahankan pada pengalaman langsung,
sehingga memungkinkan peningkatan pengenalan peristiwa mental di saat
sekarang) dan orientasi seseorang terhadap pengalaman (mengadopsi
orientasi tertentu terhadap pengalaman seseorang di saat sekarang, orientasi

yang dicirikan oleh keingintahuan, keterbukaan, dan penerimaan).

. Aspek Mindfulness

Menurut Langer et al. (2018) terdapat tiga aspek yang menjadi

karakteristik perilaku mindfulness :

a. Perilaku Mencari Kebaruan (Novelty Seeking Behaviors)

Mencari kebaruan merupakan kecenderungan individu untuk
mengeksplorasi hal-hal baru dan asing. Mencari kebaruan

melibatkan kecenderungan untuk memiliki orientasi terbuka dan
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ingin tahu terhadap lingkungan seseorang. Mencari kebaruan
difasilitasi oleh dan berkontribusi pada keterlibatan atau
kecenderungan individu untuk berinteraksi dan secara aktif
memperhatikan perubahan di lingkungan. Seorang individu yang
mencari kebaruan memandang setiap situasi sebagai kesempatan
untuk mempelajari sesuatu yang baru. Mencari kebaruan menjadi
kualitas yang mendorong individu untuk melihat setiap situasi

sebagai kesempatan untuk belajar dan tumbuh.

. Perilaku Yang Menghasilkan Kebaruan (Novelty Producing

behaviors)

Menghasilkan kebaruan adalah komponen perhatian yang
mengacu pada bagaimana seseorang beroperasi di lingkungan
seseorang. Seorang individu dengan kecenderungan terhadap
perilaku menghasilkan kebaruan secara aktif menciptakan kategori
baru daripada mengandalkan kategori dan perbedaan yang dibangun
sebelumnya. Seorang individu yang memproduksi seuatu yang baru
cenderung mengumpulkan informasi baru untuk lebih berhubungan
dengan lingkungan mereka saat ini. Individu yang dengan
kecenderungan ini akan menghasilkan informasi baru untuk

mempelajari lebih lanjut tentang situasi saat ini.
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c. Keterlibatan Dengan Aktivitas Saat Ini (Engagement)

Keterlibatan adalah komponen dari konseptualisasi mindfulness
yang mengacu pada orientasi seseorang terhadap lingkungannya.
Seseorang yang mendapat nilai tinggi dalam keterlibatan cenderung
memperhatikan lebih banyak detail tentang hubungannya yang
spesifik dengan lingkungan. Individu yang sering terlibat dengan
aktivitas saat ini mampu lebih memperhatikan detail kecil yang
mungkin terlewatkan oleh orang lain serta mampu lebih berinteraksi

dengan lingkungan.

Individu yang sering terlibat dengan aktivitas saat ini memiliki
karakteristik memperhatikan dan berinteraksi dengan lingkungan,
dengan perhatian khusus pada detail kecil yang mungkin

terlewatkan oleh orang lain.

Sedangkan menurut Feldman et al. (2007) mindfulness memiliki empat

aspek meliputi :

a. Attention

Attention mengacu pada kemampuan untuk mempertahankan
perhatian, kemampuan untuk memfokuskan kembali setelah pikiran
mengembara, dan merenungkan (Amel et al., 2009). Attention
mendasarkan perhatian dan kesadaran dalam pengalaman saat ini

yang dirasakan seseorang dalam berbagai bentuk, termasuk sensasi
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tubuh, reaksi emosional, gambaran mental, pembicaraan mental, dan

pengalaman perseptual (Creswell, 2017).

Present Focus

Individu dengan mindfulness yang baik mampu merasa hadir
dan berada pada kondisi saat ini, sementara pemikiran terkait dengan
pengalaman masa lalu akan dilepaskan pada saat melewati peristiwa
yang saat ini sedang terjadi. Ketika seorang individu hadir secara
psikologis, mereka lebih sadar akan pilihan mereka serta nilai-nilai
mereka, dan oleh karena itu lebih cenderung merespons dengan cara
yang termotivasi secara mandiri dan nilai-nilai yang konsisten

(Donald et al., 2016).

. Awarness

Orang dengan mindfulness bertindak dengan kesadaran yang
mengacu pada mengarahkan perhatian yang tidak terbagi ke dalam
aktivitas saat ini (de Bruin et al., 2015). Dengan memiliki kesadaran
diri seseorang mampuuntuk secara efektif mengelola atau mengubah
respons dan impuls seseorang, dan pengembangan hubungan positif
antara diri sendiri dan orang lain dan meningkatkan karakteristik

prososial (Vago & David, 2012).
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d. Acceptance

Acceptance umumnya berhubungan dengan pengalaman batin
individu, mempertahankan kesadaran dalam menerima, tidak reaktif
dan tidak menghakimi (Levin et al., 2015). Melalui proses ini,
pengalaman-pengalaman ini diubah sedemikian rupa sehingga tidak
lagi menimbulkan reaksi maladaptif yang mereka alami di masa lalu.
Penjelasan lain adalah bahwa proses penerimaan dan perhatian dapat
meningkatkan kemampuan seseorang untuk menggunakan strategi
regulasi emosi yang efektif untuk mengurangi / mengubah

pengalaman internal (Pond et al., 2012).

C. Resiliensi

1. Pengertian Resiliensi

Wagnild & Young (1990) menjelaskan resiliensi berkaitan dengan daya
tahan emosional, selain itu juga istilah ini digunakan untuk menunjuk pada
kemampuan individu yang berani dan mampu beradaptasi dengan baik
setelah mengalami kemalangan dalam hidup. Lebih lanjut Connor &
Davidson (2003) menyatakan resiliensi sebagai kualitas dan keterampilan
pribadi yang memungkinkan fungsi atau adaptasi seseorang yang sehat atau
berhasil dalam konteks kesulitan yang signifikan atau peristiwa kehidupan
yang mengganggu. Individu yang memiliki lebih banyak atribut yang terkait

dengan resiliensi lebih mungkin berhasil beradaptasi dengan peristiwa yang
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mengganggu, sedangkan individu yang memiliki lebih sedikit atribut ini

tidak akan berhasil beradaptasi. (White et al., 2010).

Southwick et al. (2014) mendefinisikan resiliensi sebagai upaya sadar
untuk bergerak maju dengan cara yang positif dan berwawasan terpadu
sebagai hasil dari pelajaran yang diperoleh dari pengalaman yang
merugikan dan berlangsung secara dinamis untuk berhasil beradaptasi
dengan gangguan yang mengancam kelangsungan hidup serta proses untuk
memanfaatkan sumber daya untuk mempertahankan kesejahteraan.
Menurut Oyoo et al. (2018) resiliensi dapat diartikan sebagai sikap positif
dan strategi efektif yang digunakan seseorang dalam menanggapi stres pada
saat mengalami situasi menantang atau mengancam dan secara tangguh
mampu mengubah peristiwa stres menjadi peluang untuk pertumbuhan dan
keuntungan pribadi. Dengan demikian, individu memiliki kapasitas untuk
beradaptasi, dan respon mereka terhadap tuntutan tidak mengganggu
kemampuan mereka, sebaliknya individu bangkit kembali dengan

kompetensi yang ditingkatkan (Kareepadath Rajan, 2013).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan resiliensi sebagai kemampuan
yang ada dalam diri individu untuk kembali pulih dari suatu keadaan yang

menekan dan mampu beradaptasi dan bertahan dari kondisi tersebut.

. Aspek Risiliensi

Menurut Wagnild & Young (1993) resiliensi memiliki lima aspek yang

meliputi :



37

a. Ketenangan

Ketenangan dijelaskan sebagai sebuah perspektif keseimbangan
dari kehidupan dan pengalaman seseorang. Keseimbangan batin
berkaitan dengan kemampuan individu untuk bisa melakukan
pertimbangan melalui pengalaman yang lebih luas serta dapat
bersikap tenang dalam mengambil keputusan yang akan datang,
dengan demikian individu dapat menghindari tanggapan ekstrim
terhadap kesulitan. Melalui ketenangan individu
mempertimbangkan pengalamannya dari sudut pandang yang lebih
luas, menyadari bahwa ada suka dan duka dalam hidupnya.
Perspektif ini memungkinkannya untuk menyadari bahwa bahkan
ketika kejadian tampak luar biasa, ada sesuatu yang positif yang bisa

ditemukan.

b. Ketekunan

Ketekunan merupakan tindakan kegigihan meskipun mengalami
kesulitan atau keputusasaan. Individu dengan ketekunan merujuk
pada individu dengan naluri bertahan hidup dan dorongan untuk
terus berjalan maju. Ketekunan berkaitan dengan sikap individu
yang bersedia untuk tidak menyerah dan terus berjuang demi
membangun kembali kehidupan individu, memilih untuk tetap

terlibat serta mempertahankan perilaku disiplin.
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Kemandirian

Kemandirian merupakan sikap dimana individu percaya pada
diri serta kemapuan yang dimilikinya. Kemandirian merupakan
kemampuan individu untuk menggantungkan kebutuhannya pada
diri sendiri serta dapat memahami kelebihan serta kekurangan pada
diri individu. Kerugian yang dialami oleh individu membawa
perubahan besar dalam hidup mereka, sehingga sumber dukungan
yang mapan sering kali diubah oleh peristiwa tersebut. Individu
yang mandiri akan tertantang untuk menemukan sumber daya dalam
diri mereka sendiri untuk memunculkan rasa kemandirian dan

kepercayaan diri.

Kebermaknaan

Kebermaknaan mengacu pada kesadaran bahwa hidup memiliki
tujuan dan nilai dari konstribusi seseorang. Kebermaknaan
menyampaikan arti memiliki sesuatu untuk dijalani. Aspek penting
penyesuaian kerugian bagi individu adalah kemampuan untuk
memperoleh makna dari pengalaman mereka dan memperbarui
makna dalam hidup. Peristiwa besar yang pada awalnya dianggap
cukup negatif diubah menjadi peluang untuk pertumbuhan dan

kepuasan pribadi.
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e. Kesendirian eksistensial

Kesendirian eksistensial mengacu pada kesadaran bahwa jalan
hidup setiap individu adalah unik, sementara beberapa pengalaman
dibagikan, tetap yang lain yang harus dihadapi sendiri. Kesendirian

eksistensial memberikan perasaan kebebasan dan rasa keunikan.

D. Perceived Social Support

1. Pengertian Perceived Social Support

Shumaker & Brownell (1984) mendefinisikan social support sebagai
pertukaran sumber daya antara setidaknya dua individu yang dirasakan oleh
penyedia atau penerima dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan
penerima. Di sisi lain Lin et al. (2013) mendefinisikan social support
sebagai dukungan instrumental dan / atau ekspresif yang dirasakan atau
aktual yang disediakan oleh komunitas dan jaringan sosial. Tardy (1985)
menyarankan bahwa cara terbaik untuk memperjelas definisi social support
adalah dengan menentukan arah dukungan dapat diberikan dan / atau
diterima, disposi ( ketersediaan dan pemanfaatan sumber daya dukungan),
deskripsi (dukungan dan evaluasi kepuasan dengan dukungan), serta konten
(bentuk dari dukungan itu), dan jaringan (sistem atau sistem sosial yang

menyediakan dukungan).

Memperjelas perbedaan antara karakteristik social support network dan
perceived social support adalah salah satu cara untuk menyempurnakan

konstruksi dukungan sosial. Procidano & heller (1983) menjelaskan social
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support network mengacu pada hubungan sosial yang disediakan oleh
lingkungan dan dapat dinilai dari segi dimensi struktural dan fungsional
misalnya, ukuran, kepadatan, multipleksitas, dlIl., mengacu pada
karakteristik jaringan struktural sedangkan fungsi jaringan mencakup
penyediaan informasi, kenyamanan, dukungan emosional, bantuan material,
dil. Di sisi lain, perceived social support mengacu pada dampak yang
dimiliki jaringan pada individu. Jika jaringan memberikan dukungan,
informasi, dan umpan balik maka perceived social support dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana individu percaya bahwa kebutuhannya

akan dukungan, informasi, dan umpan balik terpenuhi.

Lebih lanjut gulagti (2010) mendefinisikan perceived social support
sebagai kesan atau perkiraan diri seseorang atas jaringan sosial yang
dimiliki cukup mendukung atau tidak. Perceived social support mengacu
pada penilaian subjektif dari kualitas bantuan yang diberikan oleh anggota
keluarga dan teman dekat (Awang et al., 2014) Orang yang dicintai dalam
berbagai bidang kehidupan, populer, dihargai dan juga yang menemukan
kebutuhan ketika diperlukan memiliki pemikiran untuk didukung oleh
orang lain dan telah mendapatkan kepuasan lebih dari interaksi individu

yang dekat (Gulacti, 2010).

Procidano & Heller (1983) menyarankan bahwa perceived social
support adalah salah satu elemen dalam penilaian individu dan selanjutnya
mengatasi stres. Perceived social support bergantung pada ketersediaan

struktur pendukung di lingkungan, dukungan yang dirasakan dan dukungan
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yang diberikan oleh jaringan. Percievd social support mungkin dipengaruhi
oleh faktor-faktor dalam diri seseorang, termasuk sifat-sifat dan perubahan
temporal dalam sikap atau suasana hati. Keduanya dapat memengaruhi

persepsi apakah dukungan telah tersedia atau tidak.
. Aspek Perceived Social Support

Glozah & Pevalin (2017) melakukan analisis psikometri terhadap skala
percieve social support dari Procidano & Heller (1983) dan

mengelompokkan tiga faktor struktur yaitu :

a. Informational support (dukangan informasional)

Dukungan informasional adalah pemberian nasehat, bimbingan,
saran, atau informasi yang berguna kepada seseorang. informasi ini
yang diterima oleh individu berpotensi membantu individu dalam
memecahkan masalah. Informasi yang diterima oleh individu akan
membantu indifidu dalam memahami situasi dengan lebih baik
sehingga dapat menemukan strategi coping yang tepat untuk
digunakan serta dapat membantu individu mengetahui langkah

potensial selanjutnya yang mungkin berhasil.
b. Emotional Support

Dukungan emosional adalah tentang memberikan cinta,
kepastian, penerimaan, dan dorongan dalam suatu hubungan. Jenis

dukungan ini sering kali melibatkan kenyamanan seperti pelukan
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atau tepukan di punggung, serta mendengarkan dan berempati. Hal
ini sangat penting di saat stres atau kesedihan karena ini
menstabilkan hubungan dan memberikan landasan positif bagi
individu dan pemberi dukungan. Dukungan emosional mampu
menenangkan individu dan meyakinkan bahwa ia adalah seseorang
yang berharga. Perhatian dan kehangatan yang diperoleh individu
dari lingkungan sekitar mampu mengurangi tingkat stress serta
memungkinkan individu untuk memiliki keyakinan yang lebih

tinggi dalam menghadapi stress.

c. Esteem Support

Dukungan Penghargaan terjadi lewat ungkapan penghargaan
yang positif untuk individu, dorongan maju atau persetujuan dengan
gagasan atau perasaan individu dan perbandingan positif individu
dengan individu lain. Jenis dukungan sosial ini ditunjukkan dalam
ekspresi  kepercayaan diri atau dorongan. Seseorang Yyang
menawarkan dukungan penghargaan mungkin menunjukkan
kekuatan yang telah individu lupakan, atau sekadar memberi tahu

indvidu bahwa mereka percaya pada mereka.

E. Hubungan Mindfulness, Resiliensi dan Perceived Social Support dengan

Kesejahteraan Emosional

Menurut Ju & Lee (2015) mindfulness memiliki keterkaitan erat dengan

kesejahteraan emosional. Melalui midfulness diyakini bahwa seseorang
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menjadi lebih kecil kemungkinannya untuk menghindari atau menekan emosi
tertentu (Bluth & Blanton, 2015). Pernyataan ini didukung oleh Hill &
Updegraff (2012) yang menjelaskan individu dengan mindfulness yang baik
akan mengalami reaktivitas dan labilitas emosi yang rendah serta memiliki
kesadaran emosional yang tinggi. Mak et al. (2011) menjelaskan resiliensi
memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan. Resiiensi mampu
menumbuhkan pandangan positif tentang diri, dunia, dan masa depan dalam
individu yang mendorong individu untuk mengatasi stres dan kesulitan dengan
lebih baik serta memfasilitasi kesejahteraan mereka secara keseluruhan (Mak et
al., 2011).Dalam keadaan tertekan resiliensi akan mengarahkan orientasi
kognitif ke arah positif dengan menemukan makna, keterbukaan dengan
pengalaman, serta menyediakan sumber emosi positif secara berkelanjutan
(Zautra et al., 2010). Li et al. (2014) menyatakan adanya pengaruh positif social
support dengan kesejahteraan emotional. Efek interaksi yang signifikan
ditemukan bahwa perceived social support dari keluarga dan teman dapat
melindungi individu dari stres yang kemudian mengarah pada meningkatknya
kesejahteraan (N. Glozah, 2013). Wilson et al. (2020) juga menambahkan
bahwa perceived social support mengarah pada kesejahteraan yang lebih baik
dengan mendorong peningkatan regulasi emosi dan pengaruh positif,
peningkatan efikasi diri dan harga diri, dan penilaian peristiwa sebagai hal yang

positif dan bermakna.
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F. Kerangka Teoritik

Ju & Lee (2015) menjelaskan bahwa mindfulness memiliki keterkaitan erat
dengan kesejahteraan emosional. Mindfulness didefinisikan sebagai pola pikir
yang terbuka terhadap hal-hal baru, dimana sebagai proses belajar sangat
melibatkan pemusatan perhatian (Langer, 1989). Individu yang memiliki
mindfulnesss lebih sedikit menerima stres dalam respons langsung terhadap
ancaman sosial, tingkat stres yang dirasakan yang lebih menjelaskan mengapa
individu yang mindfulnesss mengalami kecemasan yang lebih rendah
(Weinstein et al., 2009). Temuan Desrosiers et al. (2013) menunjukkan
mindfulness membantu individu dalam meregulasi emosi dalam mengurangi
kecemasan dan stress melalui perenungan. Begitu juga hasil penelitian Baroni
et al. (2018) menyoroti bahwa peningkatan kemampuan mindfulness
berkontribusi  untuk mengurangi gejala depresi dan kecemasan serta

meningkatkan kesejahteraan individu.

Zubair et al. (2018) menyatakan resiliensi sebagai kekuatan psikologis yang
mampu menyokong kesejahteraan. Southwick et al. (2014) menjelaskan
resiliensi sebagai upaya sadar untuk bergerak maju dengan cara yang positif dan
berwawasan terpadu sebagai hasil dari pelajaran yang diperoleh dari
pengalaman yang merugikan dan berlangsung secara dinamis untuk berhasil
beradaptasi dengan gangguan yang mengancam kelangsungan hidup serta
proses untuk memanfaatkan sumber daya untuk mempertahankan
kesejahteraan. Resiliensi mampu menopang hubungan antara personal distress

dan kesejahteraan, serta mampu menjadi moderator yang signifikan dalam
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memprediksi optimisme dan kepuasan hidup (Zubair et al., 2018). Pernyataan
ini didukung oleh de Couto et al. (2011) yang menunjukkan bahwa resiliensi
akan mengurangi dampak peristiwa kehidupan yang penuh tekanan, membantu
individu untuk mempertahankan tingkat kesejahteraan yang baik dalam
menghadapi peristiwa yang tidak menyenangkan. Kashyap et al. (2014)
menyimpulkan bahwa resiliensi membantu orang dalam mengelola pengaruh
negatif (seperti tekanan psikologis dan berbagai tingkat stres pribadi dan
pekerjaan), oleh karena itu, mengarah pada hasil yang positif (seperti

peningkatan kesehatan psikologis, suasana hati yang positif, dan kesejahteraan)

N. Glozah (2013) menyatakan ada hubungan positif yang signifikan antara
perceived social support dengan kesejahteraan. Hasil penelitian oleh zakaria et
al. (2018) menunjukkan korelasi positif antara social support dan kesejahteraan
emosional dengan total pengaruh sebesar 36.1 %. Social support dapat
meningkatkan penerimaan dan mengarah pada pengaturan emosi yang lebih
baik, yang kemudian dapat memfasilitasi kemampuan individu untuk
menyadari dengan tidak menghakimi kondisi saat ini sambil juga melepaskan
pikiran negatif (feeney & collins, 2015). Perceived social support mengacu
pada penilaian subjektif dari kualitas bantuan yang diberikan oleh anggota
keluarga dan teman dekat (Awang et al., 2014). Adapun gambar/skema

kerangka teoritik dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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1. | Mindfulnesss Kesejahteraan Emosional

2 Resiliensi Kesejahteraan Emosional

Perceived Social Support —— Kesejahteraan Emosional ]

Mindfulnesss Resiliensi Perceived Social Support
[ |

]!

[ Kesejahteraan Emosional ]

Dari skema penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa mindfulness
berhubungan positif dengan kesejahteraan emosional dimana individu dengan
mindfulness yang tinggi maka akan mampu memiliki tingkat kesejahteraan
emosional yang tinggi. Selanjutnya resiliensi berhubungan dengan
kesejahteraan emosional dimana individu yang memiliki resiliensi yang tinggi
maka mampu mempertahankan mempertahankan kesejahteraan emosional
dalam kondisi yang kurang menguntungkan. Kemudian perceived social
support pada individu akan berhubungan terhadap individu untuk merasakan

kesejahteraan emosional.

Sehingga individu yang memiliki mindfulness yang tinggi, dengan resiliensi
yang tinggi dan memiliki perceived social support yang tinggi akan membuat

mereka mampu mempertahankan kesejahteraan emosional.
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G. Hipotesis

Berdasarkan kerangka teoritik yang dijelaskan diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan positif antara mindfulness dengan kesejahteraan
emosional pada santri pondok pesantren.

2. Terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan kesejahteraan emosional
pada santri pondok pesantren.

3. Terdapat hubungan positif antara perceived social support dengan
kesejahteraan emosional pada santri pondok pesantren.

4. Terdapat hubungan positif antara mindfulness, resiliensi dan perceived
social support dengan kesejahteraan emosional pada santri pondok

pesantren.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini meupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif, dimana
penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimin dan Pondok
Pesantren Bustanul Muta’allimat, pada semua santri kelas 7 hingga 12 yang
tinggal dan menetap di pondok pesantren selama masa pandemi covid-19,
terkait hal ini yakni hubungan mindfulness, resiliensi, dan perceived social
support dengan kesejahteraan emosional pada santri selama pandemi covid-19.
Menurut sugiyono (2015) penelitian kuantitatif dimaknai sebagai proses
penelitian yang berlandaskan filsafat positivsm yang dilakukan pada suatu
populasi atau sampel tertentu, dimana data penelitian dambil melalui instrumen
dan dianalisis menggunakan tehnik statistik untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan oleh peneliti. Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini
yakni kesejahteraan emosional, mindfullnes, resiliensi, dan perceived social

support.

B. Identifikasi VVariabel

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yakni variabel
independent dan variabel dependent. Variabel independent merupakan variabel
yang bergerak secara bebas mempengaruhi variabel lain yang dilambangkan

dengan X. Sementara variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi
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oleh variabel independent yang dilambangkan dengan Y. Adapun variabel yang

akan diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut :

X1 = Mindfulness
X2 = Resiliensi
X3 = Perceived Social Support

Y = Kesejahteraan emosional

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel dalam penelitian dapat didefinisikan atau dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik tertentu yang dapat diamati sehingga didapati sebuah
definisi operasional (Azwar, 2013). Variabel dalam penelitian ini didefinisikan

sebagai berikut:

1. Mindfulness

Mindfulness didefinisikan sebagai pola pikir terbuka terhadap
kebaruan di mana individu secara aktif membangun kategori dan
perbedaan baru melalui perilaku mencari kebaruan, perilaku
menghasilkan kebaruan serta memiliki keterlibatan dalam aktivitas saat

ini.

2. Resiliensi

Resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
beradaptasi terhadap kondisi yang kurang atau tidak menguntungkan

dimana ditandai dengan adanya kemampuan untuk bersikap tenang,
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berperilaku tekun, bersifat mandiri, mampu memaknai setiap peristiwa

yang terjadi, serta memahami keunikan pengalaman diri.

3. Perceived Social Support

Perceived social support mengacu pada penilaian dan perasaan
sejauh mana individu percaya bahwa kebutuhan akan dukungan sosial
terpenuhi. Perceived social support diukur dalam tiga aspek meliputi

dukungan informasi, dukungan emosional, dan esteem support.

4. Kesejahteraan emosional

Kesejahteraan emosional didefinisikan sebagai evaluasi perasaan
individu seseorang terhadap kondisi hidupnya dimana ditandai dengan
adanya positive affect dalam bentuk perasaan senang, semangat, puas
dan aktif ataupun negative affect dalam bentuk perasaan tertekan, sedih,

marah, dan khawatir.

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel

Populasi merupakan kelompok yang pada akhirnya dikenai generalisasi dari
hasil penelitian (Azwar, 2013). Oleh sebab itu populasi dalam penelitian harus
memiliki karakteristik-karakteristik yang mampu membedakan dengan
kelompok populasi lainnya. Karakteristik ini tidak hanya terpaku pada lokasi
populasi, melainkan juga faktor individu dan kelompok yang akan menjadi

populasi dalam penelitian.
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Adapun populasi pada penelitian ini adalah santri yang menempuh
pendidikan di pondok pesantren Bustanul Muta’allimat dan Pondok Pesanteren
Bustanul Mutallimin Kota Blitar yang berjumlah 443 dan 522 orang. Alasan
peneliti memilih santri Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimat dan Pondok
Pesantren Bustanul Muta’allimin sebagai subjek karena para santri menunjukan

konstruk kesejahteraan emosional yang akan diteliti dalam penelitian.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Pondok Pesantren  Bustanul Muta’allimat Bustanul Muta’allimin
Kelas 7 96 110
Kelas 8 94 102
Kelas 9 60 95
Kelas 10 66 69
Kelas 11 65 78
Kelas 12 62 68
Jumlah 443 522

Sampel yang digunakan dalam penelitian ditentukan menggunakan sebuah

teknik yang disebut sebagai teknik sampling (Sugiyono, 2015). Pada penelitian
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ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive accidental

sampling.

Purposive accidental sampling adalah suatu teknik pengambilan sumber
data dengan penentuan sampel melalui kriteria khusus dan dapat menggunakan
siapa saja yang dapat ditemui oleh peneliti sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya Sugiyono (2015). Teknik sampling ini dipilih karena
alasan keterbatasan peneliti tidak dapat melakukan randomisasi. Adapun
kriteria samel dalam penelitian ini adalah santri yang belajar di Pondok
Pesantren Bustanulmuta’allimat dan Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimin

baik dari kelas tujuh sampai dengan kelas dua belas.

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi (Azwar, 2013), sehingga harus
dipastikan sampel memeliki karakteristik yang sama dengan populasinya.
Sampel diharapkan representatif dengan populasi untuk menjamin proses
generalisasi hasil dari penelitian. Menurut (Sugiyono, 2015) diperbolehkan

untuk mengambil sampel sekitar 1%, 5% dan 10% dari jumlah populasi.

Apabila dalam penelitian terdpat ratusan subjek dalam sebuah populasi,
maka dapat diambil 25% sampai dengan 30% dari jumlah populasi untuk

menjadi sampel dalam penelitian (Suharsimi, 2006).

Sementara apabila jumlah populasi kurang dari seratus maka sebaiknya
tidak dilakukan pengambilan sampel karena kan menjadi kurang representatif,

sehingga perlu digunakan seluruh populasi dalam penelitian.
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Pada penelitian ini akan digunakan 40% dari seluruh populasi Pondok
Pesanten Bustanul Muta’allimat sebanyak 177 santri dan 35% dari santri
pondok pesantren Bustanul Muta’allimin sebanyak 186 santri. Sehingga sampel

total dalam peneltian ini yaitu sebanyak 363 santri.

. Instrument Penelitian

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur hubungan
mindfulness, resiliensi dan perceived social support dengan kesejahteraan
emosional pada santri Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimin dan Pondok

Pesantren Bustanul Muta’allimat menggunakan skala dengan jenis likert.

Skala likert sebagai skala psikometrik mampu menjabarkan variabel
berdasar pada indikatornya, yang selanjutnya dijadikan sebagai dasar untuk
menyusun aitem pertanyaan dan pernyataan (Sugiyono, 2015). Hasil yang
diperoleh dari skala ini berjenis interfal, dimana pada setiap pernyataan terdapat
pilihan jawaban yang memiliki tingkatan yang masing-masing tingkatan

memiliki jarak nilai tertentu.

1. Instrumen Kesejahteraan Emosional

a. Alat Ukur

Untuk mengukur variabel kesejahteraan emosi peneliti
menggunakan skala yang disusun peneliti dengan mengacu pada
teori Diener & Emmons (1984) dengan jumlah aitem 16 yang
mengukur kesejahteraan emosional dalam dua aspek yakni (1)

positive affect dan (2) negative affect.
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Skala kesejahteraan emosional merupakan skala likert dimana
setiap pernyataan yang disediakan memiliki lima alternatif pilihan
jawaban yaitu; sangat setuju (ST), setuju (S), antara setuju dan tidak
setuju (ATS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada
pernyataan favorable masing-masing jawaban akan memperoleh
skor sebagai berikut; skor jawaban sangat setuju (ST) adalah 4, skor
jawaban setuju (S) adalah 3, skor jawaban antara setuju dan tidak
setuju (ATS) adalah 2, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 1 dan
skor jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 0. Sementara pada
pernyataan unfavorable jawaban sangat setuju (ST) adalah 0, skor
jawaban setuju (S) adalah 1, skor jawaban antara setuju dan tidak
setuju (ATS) adalah 3, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 3, dan

skor jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 4.

Tabel 3.2 Blueprint Skala Kesejahteraan Emosional

No Aspek No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1 Positive 1,2,8,3 7,13,14,9 8
Affect (PA)
2 Negative 4,16,11,12 15,10,5,6 8

Affect (NA)
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Jumlah 8 8 16

b. Validitas Skala Kesejahteraan Emosional

Validitas didefinisikan sebagai indeks ketepatan suatu instrumen
dalam menunjukkan keakuratan atau akurasi dari alat ukur dalam
mengukur suatu variabel (Azwar, 2013). Apabila suatu instrument
mampu menjalankan fungsinya untuk mengukur atau memberikan
hasil sesuai dengan tujuan pengukuranya, maka instrument tersebut
memiliki validitas yang tinggi. Untuk menguji bagaimana kelayakan
suatu item dalam menjelaskan suatu variabel perlu dilkakukan uji
validitas terhadap instrumen penelitian. Item instrumen dapat
dikatakan valid dengan tingkat diskriminasi yang tinggi apabila
memiliki nilai korelasi item total lebih dari 0,30 dan bersifat searah

(Azwar, 2013).

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Skala Kesejahteraan Emosional

ltem Nilai Korelasi Pearson Hasil
Item 1 0,747 Valid
Item 2 0,533 Valid

Item 3 0,373 Valid




Item 4 0,747 Valid
Item 5 0,510 Valid
Item 6 0,583 Valid
Item 7 0,617 Valid
Item 8 0,427 Valid
Item 9 0,401 Valid
Item 10 0,444 Valid
Item 11 0,578 Valid
Item 12 0,592 Valid
Item 13 0,619 Valid
Item 14 0,570 Valid
Item 15 0,474 Valid
Item 16 0,446 Valid

56

Berdasarkan Tabel 3.3 diketahui bahwa seluruh item pada

kesejahteraan emosional memiliki hasil uji validitas dengan korelasi

lebih dari 0,30. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item yang

ada dalam skal kesejahteraan emosional bersifat valid. Dengan
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demikian seluruh item yang valid mampu digunakan sebagai alat

ukur dan diuji reliabilitasnya.

c. Reliabilitas Skala Kesejahteraan Emosional

Reliabilitas merupakam sejauh mana alat ukur mampu
mengukur suatu variabel secara konsisten (Azwar, 2013). Pada
penelitian ini relibialitas intrument ditentukan berdasarkan nilai uji
cronbach’s alpha, dimana item yang dikatakan reliabel adalah item

dengan nilai lebih dari 0,60 (Suharsimi, 2006).

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Skala Kesejahteraan Emosional

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0,829 16

Berdasarkan Tabel 3.4 nilai cronbach alpha yang diperoleh
skala kesejahteraan emosional adalah 0,829 sehingga dapat diambil
kesimpulan skala kesejahteraan emosional pada penelitian ini

terkategori reliabel.

2. Instrumen Mindfulness

a. Alat Ukur

Untuk mengukur variabel mindfulness peneliti menggunakan

skala yang disusun peneliti dengan mengacu pada teori mindfulness
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oleh Langer (1989) dengan jumlah aitem 14 yang mengukur tiga
aspek midnfulness yakni (1) novelty seeking behaviors, (2) novelty

producing behaviors, dan (3) engagement.

Skala mindfulness merupakan skala likert dimana setiap
pernyataan yang disediakan memiliki lima alternatif pilihan jawaban
yaitu; sangat setuju (ST), setuju (S), antara setuju dan tidak setuju
(ATS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada
pernyataan favorable masing-masing jawaban akan memperoleh
skor sebagai berikut; skor jawaban sangat setuju (ST) adalah 4, skor
jawaban setuju (S) adalah 3, skor jawaban antara setuju dan tidak
setuju (ATS) adalah 2, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 1 dan
skor jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 0. Sementara pada
pernyataan unfavorable jawaban sangat setuju (ST) adalah 0, skor
jawaban setuju (S) adalah 1, skor jawaban antara setuju dan tidak
setuju (ATS) adalah 3, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 3, dan

skor jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 4.

Tabel 3.5 Blueprint Skala Mindfulness

No Aspek No Aitem Jumlah

Favorable  Unfavorable

1 Novelty 1,7,8,10,13 - 5
Seeking

Behaviors
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2 Novelty 2,3,6,11 14 5
Producing
behaviors
3 Engagement - 4,59, 12 4
Jumlah 9 5 14

b. Validitas Skala Mindfulness

Validitas didefinisikan sebagai indeks ketepatan suatu instrumen
dalam menunjukkan keakuratan atau akurasi dari alat ukur dalam
mengukur suatu variabel (Azwar, 2013). Apabila suatu instrument
mampu menjalankan fungsinya untuk mengukur atau memberikan
hasil sesuai dengan tujuan pengukuranya, maka instrument tersebut
memiliki validitas yang tinggi. Untuk menguji bagaimana kelayakan
suatu item dalam menjelaskan suatu variabel perlu dilkakukan uji
validitas terhadap instrumen penelitian. Item instrumen dapat
dikatakan valid dengan tingkat diskriminasi yang tinggi apabila
memiliki nilai korelasi item total lebih dari 0,30 dan bersifat searah

(Azwar, 2013).

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Skala Mindfulness

Item Nilai Korelasi Pearson Hasil
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Item 1 0,335 Valid
Item 2 0,520 Valid
Item 3 0,556 Valid
Item 4 0,323 Valid
Item 5 0,114 Tidak Valid
Item 6 0,623 Valid
Item 7 0,644 Valid
Item 8 0,658 Valid
Item 9 0,328 Valid
Item 10 0,706 Valid
Iltem 11 0,600 Valid
Item 12 0,512 Valid
Item 13 0,649 Valid
Item 14 0,163 Tidak Valid

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa dua item pada

mindfulness memiliki hasil uji validitas dengan korelasi pearson

kurang dari 0,30, yaitu pada item nomor 5 dan 14. Maka dapat
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dikatakan bahwa item nomor 5 dan 14 tidak valid. Sementara dua
belas item lain memiliki nilai korelasi pearson diatas 0,30, sehingga
dapat dikatakan valid. Dikarenakan item 5 dan 14 tidak memenubhi
syarat validitas maka kedua item ini tidak akan digunakan dalam
analisis sehingga merubah blueprint skala mindfulness menjadi

sebagaimana berikut :

Tabel 3.7 Blueprint Skala Mindfulness Setelah Uji Validitas

No Aspek No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1 Novelty 1,7,8,10,13 - 5
Seeking

Behaviors

2 Novelty 2,3,6,11 4
Producing

behaviors

3 Engagement - 4,9,12 3

Jumlah 9 3 12
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c. Reliabilitas Skala Mindfulness

Reliabilitas merupakam sejaun mana alat ukur mampu
mengukur suatu variabel secara konsisten (Azwar, 2013). Pada
penelitian ini relibialitas intrument ditentukan berdasarkan nilai uji
cronbach’s alpha, dimana item yang dikatakan reliabel adalah item

dengan nilai lebih dari 0,60 (Suharsimi, 2006).

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas Skala Mindfulness

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0,702 12

Berdasarkan Tabel 3.8 nilai cronbach alpha yang diperoleh
skala mindfulness adalah 0,702 sehingga dapat diambil kesimpulan

skala mindfulness pada penelitian ini terkategori reliabel.

3. Instrument Resiliensi

a. Alat Ukur

Untuk mengukur variabel resiliensi peneliti menggunakan skala
yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek
resiliensi yang dijelaskan oleh Wagnild & Young (1993) dengan

jumlah 22 aitem yang mengukur 5 aspek resiliensi yakni (1)
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ketenangan, (2) ketekunan, (3) kemandirian, (4) kebermaknaan, dan

(5) kesendirian eksistensial.

Skala resiliensi merupakan skala likert dimana setiap pernyataan
yang disediakan memiliki lima alternatif pilihan jawaban yaitu;
sangat setuju (ST), setuju (S), antara setuju dan tidak setuju (ATS),
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada pernyataan
favorable masing-masing jawaban akan memperoleh skor sebagai
berikut; skor jawaban sangat setuju (ST) adalah 4, skor jawaban
setuju (S) adalah 3, skor jawaban antara setuju dan tidak setuju
(ATS) adalah 2, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 1 dan skor
jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 0. Sementara pada
pernyataan unfavorable jawaban sangat setuju (ST) adalah 0, skor
jawaban setuju (S) adalah 1, skor jawaban antara setuju dan tidak
setuju (ATS) adalah 3, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 3, dan

skor jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 4.

Tabel 3.9 Blueprint Skala Resiliensi

No Aspek No Aitem Jumlah

Favorable  Unfavorable

1 Ketenangan 5,11,16,18 10 5

2 Ketekunan 1,6,17,20 12 5
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3 Kemandirian  2,7,13,21 22 5
4 Kebermaknaan 3, 14, 19 8 4
5 Kesendirian 4,9, 15 - 3
Eksistensial
Jumlah 18 4 22

b. Validitas Skala Resiliensi

Validitas didefinisikan sebagai indeks ketepatan suatu instrumen

dalam menunjukkan keakuratan atau akurasi dari alat ukur dalam

mengukur suatu variabel (Azwar, 2013). Apabila suatu instrument

mampu menjalankan fungsinya untuk mengukur atau memberikan

hasil sesuai dengan tujuan pengukuranya, maka instrument tersebut

memiliki validitas yang tinggi. Untuk menguji bagaimana kelayakan

suatu item dalam menjelaskan suatu variabel perlu dilkakukan uji

validitas terhadap instrumen penelitian. Item instrumen dapat

dikatakan valid dengan tingkat diskriminasi yang tinggi apabila

memiliki nilai korelasi item total lebih dari 0,30 dan bersifat searah

(Azwar, 2013).
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Item Nilai Korelasi Pearson Hasil
Item 1 0,637 Valid
Item 2 0,718 Valid
Item 3 0,541 Valid
Item 4 0,683 Valid
Item 5 0,645 Valid
Item 6 0,538 Valid
Item 7 0,452 Valid
Item 8 0,630 Valid
Item 9 0,609 Valid
Item 10 -0,208 Tidak Valid
Item 11 0,705 Valid
Item 12 0,625 Valid
Item 13 0,545 Valid
Item 14 0,386 Valid
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Item 15 0,529 Valid
Item 16 0,345 Valid
Item 17 0,694 Valid
Item 18 0,559 Valid
Item 19 0,632 Valid
Item 20 0,660 Valid
Item 21 0,684 Valid
Item 22 0,484 Valid

Berdasarkan Tabel 3.10 diketahui bahwa satu item pada

resiliensi memiliki hasil uji validitas dengan korelasi pearson kurang

dari 0,30, yaitu pada item nomor 10. Maka dapat dikatakan item

nomor 10 tidak valid. Sementara dua puluh satu item lain memiliki

nilai korelasi pearson diatas 0,30, sehingga dapat dikatakan valid.

Dikarenakan item nomor 10 tidak memenuhi syarat validitas maka

item ini tidak akan digunakan dalam analisis sehingga merubah

blueprint skala resiliensi menjadi sebagaimana berikut :



67

Tabel 3.11 Blueprint Skala Resiliensi Setelah Uji Validitas

No Aspek No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1 Ketenangan 5,11,16,18 - 4
2 Ketekunan 1,6,17,20 12 5
3 Kemandirian  2,7,13,21 22 5
4 Kebermaknaan 3, 14, 19 8 4
5 Kesendirian 4,9,15 - 3
Eksistensial
Jumlah 18 3 21

Reliabilitas Skala Resiliensi

Reliabilitas merupakam sejauh mana alat ukur mampu
mengukur suatu variabel secara konsisten (Azwar, 2013). Pada
penelitian ini relibialitas intrument ditentukan berdasarkan nilai uji
cronbach’s alpha, dimana item yang dikatakan reliabel adalah item

dengan nilai lebih dari 0,60 (Suharsimi, 2006).
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Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Skala Resiliensi

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0,904 21

Berdasarkan Tabel 3.12 nilai cronbach alpha yang diperoleh
skala resiliensi adalah 0,904 sehingga dapat diambil kesimpulan

skala resiliensi pada penelitian ini terkategori reliabel.

Intrumen Perceived Social Support

a. Alat Ukur

Untuk mengukur variabel perceived social support resiliensi
peneliti menggunakan skala yang disusun oleh peneliti dengan
mengacu pada skala perceived social support dari Procidano &
Heller (1983) dengan jumlah aitem 12 mengukur pada tiga faktor
stuktur perceived social support yaitu informational support,

emotional support, esteem support.

Skala perceived social support merupakan skala likert dimana
setiap pernyataan yang disediakan memiliki lima alternatif pilihan
jawaban yaitu; sangat setuju (ST), setuju (S), antara setuju dan tidak
setuju (ATS), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pada
pernyataan favorable masing-masing jawaban akan memperoleh

skor sebagai berikut; skor jawaban sangat setuju (ST) adalah 4, skor
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jawaban setuju (S) adalah 3, skor jawaban antara setuju dan tidak
setuju (ATS) adalah 2, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 1 dan
skor jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 0. Sementara pada
pernyataan unfavorable jawaban sangat setuju (ST) adalah 0, skor
jawaban setuju (S) adalah 1, skor jawaban antara setuju dan tidak
setuju (ATS) adalah 3, skor jawaban tidak setuju (TS) adalah 3, dan

skor jawaban sangat tidak setuju (STS) adalah 4.

Tabel 3.13 Bluprint Skala Perceived Social Support

No Aspek No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1 Informational 1,5, 8 12 4
support

2 Emotional 4 10 4
Support

3 Esteem 3,4,6 9 4
Support

Jumlah 9 3 12
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b. Validitas Skala Perceived Social Support

Validitas didefinisikan sebagai indeks ketepatan suatu instrumen
dalam menunjukkan keakuratan atau akurasi dari alat ukur dalam
mengukur suatu variabel (Azwar, 2013). Apabila suatu instrument
mampu menjalankan fungsinya untuk mengukur atau memberikan
hasil sesuai dengan tujuan pengukuranya, maka instrument tersebut
memiliki validitas yang tinggi. Untuk menguji bagaimana kelayakan
suatu item dalam menjelaskan suatu variabel perlu dilkakukan uji
validitas terhadap instrumen penelitian. Item instrumen dapat
dikatakan valid dengan tingkat diskriminasi yang tinggi apabila
memiliki nilai korelasi item total lebih dari 0,30 dan bersifat searah

(Azwar, 2013).

Tabel 3.14 Hasil Uji Validitas Skala Perceived Social Support

Item Nilai Korelasi Pearson  Hasl
Item 1 0,815 Valid
Item 2 0,684 Valid
Item 3 0,710 Valid
Item 4 0,719 Valid

Item 5 0,763 Valid
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Item 6 0,787 Valid
Item 7 0,128 Tidak Valid
Item 8 0,690 Valid
Item 9 0,473 Valid
Item 10 0,763 Valid
Item 11 0,596 Valid
Iltem 12 0,343 Valid

Berdasarkan Tabel 3.14 diketahui bahwa satu item pada
perceived social support memiliki hasil uji validitas dengan korelasi
pearson kurang dari 0,30, yaitu pada item nomor 7. Maka dapat
dikatakan item nomor 10 tidak valid. Sementara sebelas item lain
memiliki nilai korelasi pearson diatas 0,30, sehingga dapat
dikatakan valid. Dikarenakan item nomor 7 tidak memenuhi syarat
validitas maka item ini tidak akan digunakan dalam analisis
sehingga merubah blueprint skala resiliensi menjadi sebagaimana

berikut :
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Tabel 3.15 Bluprint Skala Perceived Social Support Setelah Uji

Validitas

No Aspek No Aitem Jumlah

Favorable Unfavorable

1 Informational 1,5, 8 12 4
support
2 Emotional 2,11 10 2
Support
3 Esteem 3,4,6 9 4
Support
Jumlah 8 3 11

Reliabilitas Skala Perceived Social Support

Reliabilitas merupakam sejauh mana alat ukur mampu
mengukur suatu variabel secara konsisten (Azwar, 2013). Pada
penelitian ini relibialitas intrument ditentukan berdasarkan nilai uji
cronbach’s alpha, dimana item yang dikatakan reliabel adalah item

dengan nilai lebih dari 0,60 (Suharsimi, 2006).
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Tabel 3.16 Hasil Uji Reliabilitas Skala Perceived Social Support

Cronbach’s Alpha Jumlah Aitem

0,876 11

Berdasarkan Tabel 3.16 nilai cronbach alpha yang diperoleh
skala perceived social support adalah 0,876 sehingga dapat diambil

kesimpulan skala resiliensi pada penelitian ini terkategori reliabel.

F. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara mindfulness, resiliensi, dan perceived social support dengan
kesejahteraan emosional pada santri selama masa pandemi covid-19. Analisi
dalam penelitian ini menggunakan teknik Structural Equation Modelling

(SEM) dengan bantuan aplikasi aplikasi SmartPLS v 3.3.3.

1. Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Structural equation modeling (SEM) adalah pemodelan yang
berkembang dari metode statistik untuk memodelkan hubungan antar
variabel. Structural equation modeling (SEM) merupakan teknik analisis
multivariat yang digunakan untuk membangun dan menguji model statistik
yang biasanya dalam bentuk model-model sebab akibat (Sarwono, 2010).

Meskipun data yang dihubungan dalam model dapat diperkirakan dan
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diamati, dalam SEM model dapat mencakup variabel yang tidak teramati,
atau laten. Untuk alasan ini, SEM telah disebut sebagai pemodelan variabel
laten (Hoyle, 2012). Maksud dari penggunaan SEM adalah untuk
memperkirakan efek kausal antar variabel, menjelaskan mengapa SEM
kadang-kadang disebut sebagai pemodelan kausal. Terlepas dari labelnya,
kelompok metode yang disebut sebagai SEM adalah pendekatan yang
komprehensif, fleksibel, dan semakin akrab untuk pengujian hipotesis dan

pemodelan dalam ilmu sosial dan perilaku.

Partial Least Square (PLS)

PLS adalah uji non-parametrik dalam pendekatan multivariat yang
berdasarkan pada regresi iteratif untuk memperkirakan model dengan
variabel laten dan hubungan langsung mereka (Avkiran & Ringle, 2018).
Konstruksi laten tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diukur
secara tidak langsung melalui beberapa indikator. Metode PLS ini memiliki
keunggulan yaitu, datanya tidak harus berupa multivariat yang berdistribusi
normal, dan ukuran sampel tidak perlu besar. Model PLS terdiri dari dua
komponen utama, yaitu model struktural (atau inner model) dan model

pengukuran (atau outer model).

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tahap pertama dalam evaluasi model, yaitu evaluasi model pengukuran
(outer model). Dalam PLS-SEM tahapan ini dikenal dengan uji validitas

konstruk. Model pengukuran dievaluasi dengan memeriksa internal
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consistency atau construct reliability, average variant extracted analysis,

dan discriminan validity (Barroso et al., 2010).

Dalam PLS, reliabilitas item dinilai dengan memeriksa loading factor,
atau korelasi sederhana dari indikator dengan variabel laten masing-masing.
Indikator yang mampu secara konsisten mengukur sebuah konstruk variabel
laten, maka nilai loading factor dari variabel manifest adalah 0,7 atau lebih.
Reliabilitas item menunjukkan tingkat varians bahwa item tersebut
menguukur bagian dari konstruk, yang setara dengan komunalitas dalam
analisis faktor eksplorasi. Indikator harus memiliki setidaknya 50% varians
yang sama dengan variabel laten, menetapkan nilai 0,5 sebagai batas

penerimaan.

Penilaian construct reliability memungkinkan evaluasi sejauh mana
variabel atau serangkaian variabel konsisten dalam apa yang ingin diukur.
Sebagai ukuran internal consistency, commposit reliability memenuhi tugas
yang sama dengan cronbach aplha. Interpretasi dari kedua indeks serupa,
dimana nilai 0,7 sebagai tolok ukur untuk reliabilitas "sedang™ yang dapat
diterapkan pada tahap awal penelitian, dan nilai 0,8 yang lebih ketat untuk
penelitian dasar. Namun demikian, sebagai ukuran internal consistency,
baik commposit reliability dan cronbach aplha, hanya berlaku untuk
variabel laten dengan indikator reflektif. Ukuran lain dari construct
reliability adalah average variant extracted (AVE). Ukuran ini
mengkuantifikasi jumlah varians yang menangkap konstruk dari variabel

manifest atau indikator relatif terhadap jumlah karena kesalahan
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pengukuran. Nilai AVE harus lebih besar dari 0,50. Ini berarti bahwa 50%

atau lebih dari varians indikator harus dapat diukur.

Akhirnya, discriminan validity menunjukkan sejauh mana konstruk
yang diukur berbeda dari konstruk lainnya. Untuk menilai validitas
diskriminan, menyarankan bahwa AVE harus lebih besar daripada varians
antara konstruk dan konstruk lain dalam model (yaitu, korelasi kuadrat

antara dua konstruk).
Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model struktural mewakili hubungan antara konstruk atau variabel laten
yang dihipotesiskan dalam model penelitian (Duarte & Raposo, 2010).
Karena tujuan utama PLS adalah prediksi, kebaikan model teoretis
ditentukan oleh kekuatan setiap jalur struktural dan prediksi gabungan (R?)
dari konstruksi eksogennya. R?> menunjukkan varians yang dijelaskan di
setiap konstruk endogen. R? berkisar dari 0 hingga 1, dengan level yang
lebih tinggi menunjukkan akurasi prediksi yang lebih tinggi. Sebagai aturan
praktis, nilai R? 0,75, 0,50, dan 0,25 dapat dianggap substansial, sedang, dan
lemah (Ghozali & Latan, 2015). Penting untuk dicatat, bagaimanapun,
bahwa, dalam beberapa konteks penelitian, nilai R? 0,10 dianggap
memuaskan (Sarstedt et al., 2017). Dengan latar belakang ini, peneliti harus
selalu menginterpretasikan R? dalam konteks penelitian yang sedang
dilakukan dengan mempertimbangkan nilai R? dari penelitian terkait.

Setelah menghitung estimasi jalur dalam model struktural, analisis
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bootstrap dilakukan untuk menilai signifikansi statistik dari koefisien jalur.
Kekuatan dan signifikansi koefisien jalur dievaluasi mengenai hubungan
(jalur struktural) yang dihipotesiskan antar konstruk. Serupa dengan
penilaian bobot indikator formatif, penilaian signifikansi dibangun
berdasarkan kesalahan standar bootstrapping sebagai dasar untuk
menghitung dan p-value dari koefisien jalur, atau interval kepercayaan
mereka. Koefisien jalur signifikan pada 0,05 probabilitas tingkat kesalahan

masuk ke dalam interval kepercayaan 95%.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Tahap awal penelitian adalah peneliti melakukan identifikasi
terhadap masalah yang ingin diteliti. Penelitian ini dilakukan
berdasarkan fenomena santri yang tinggal dipondok pesantren selama
pandemi, lebih khusus peneliti memfokuskan topik penelitian pada
kesejahteraan emosional pada santri. Kesejahteraan emosional berperan
penting bagi santri dalam bertindak serta berhubungan dengan orang
lain. Selanjutnya peneliti mengmpulkan refresi melalui artikel jurnal
serta penelitian dahhulu untuk memperkuat pemahaman peneliti
terhadap feomena yang ingin diteliti. Kemudian peneliti menentukan

variabel penelitian yang akan diteliti.

Tahap kedua adalah persiapan penelitian, dimana peneliti
melakukan penentuan subjek dengan kriteria yang sesuai dan mampu
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Peneliti memilih Pondok
Pesantren Bustanul Muta’allimin dan Pondok Pesantren Bustanul
Muta’allimat sebagai subjek penelitian karena dirasa sesuai dan mampu
menggambarkan konstruk atau variabel yang ingin diteliti. Hasil

wawancara pada santri terkait kesejahteraan emosional selama pandemi

78
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covid-19 menunjukkan santri mampu merasa tenang dan tidak merasa

khawatir meski harus tinggal di pondok pesantren.

Tahap berikutnya adalah penyusunan instrumen penelitian. Dalam
menyusun instrumen penelitian, peneliti memulai dengan menentukan
aspek dan indikator masing-masing variabel berdasarkan teori.
Selanjutnya peneliti membuat panduan aitem atau blueprint serta
melakukan penyusunan aitem. Kemudian peneliti meakukan expert

judgment dengan bantuan dosen Psikologi UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tahap ketiga meupakan pelaksanaan penelitian, dimana peneliti
melakukan proses pengambilan data pada tanggal 2 Juni sampai dengan
7 Juni 2021 pada Pondok Pesantren Busanul Muta’allimat dan pada
tanggal 8 Juni sampai dengan 10 Juni 2021 pada Pondok Pesantren
Bustanul Muta’allimin. Pada Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimat
peneliti tidak dapat menyebarkan secara langsung kepada subjek
sehingga peneliti berkoordinasi dengan pihak pondok pesantren dan
angket di sampaikan kepada subjek melalui bantuan pengasuh pondok.
Sementara pada Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimin peneliti
menyebarkan angket secara langsung kepada subjek saat jam sekolah

dengan didampingi oleh guru BK.
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2. Analisis Deskriptif

a. Deskripsi Subjek

Subjek pada penelitian ini adalah santri yang beada di Pondok
Pesantren Bustanul Muta’allimat dan Pondok Pesantren Bustanul
Muta’allimin dengan jumlah total 363 santri. Selanjutnya data
subjek akan menjelaskan mengenai gambaran subjek berdasarkan

data demografis yaitu kelas, jenis kelamin, dan instansi pondok

pesantren :
Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Presentasi
Responden
Jenis Kelamin
Perempuan 321 88,43%
Laki-laki 42 11,57%
Kelas
7 38 10,47%
8 75 20,66%
9 44 12,12%

10 83 22,87%
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11 68 18,73%

12 55 15,15%

Pondok Pesantren

Bustanul
Muta’allimat 177 48,76%
Bustanul
Muta’allimin 186 51,24%

Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui responden perempuan
memiliki jumlah lebih banyak dari responden laki-laki. Dimana
responden laki-laki memiliki persentase sebanyak 11,57%
sedangkan responden perempan sebanyak 8,43%. Berdasarkan kelas
terdapat 38(10,47%) santri yang menduduki kelas 7, 75 (20,66%)
santri dari kelas 8, 44 (12,12%) santri dari kelas 9, 83 (22,87%)
santri dari kelas 10, 68 (18.73%) santri dari kelas 11, dan 55
(15,15%) santri dari kelas 12. Sementara jumlah santri dari Pondok
Pesantren Bustanul Muta’allimin sebanyak 186 (51,24%) dan santri
dari Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimat Sebanyak 177

(48,76%).
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b. Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
mindfulness, resiliensi dan perceived social support sebagai varabel
independent serta kesejahteraan emosional sebagai variabel
dependent. Pengukuran variabel menggunakan skor O sebagai nilai
terendah dan skor 4 sebagai nilai tertinggi. Sehingga kriteria

penilaian ditentukan sebagai berikut :

Sangat Rendah 0,01-0,80
Rendah 0,81-1,60
Cukup 1,61 -2,40
Tinggi 2,41 — 3,20
Sangat Tinggi 3,21-4,00

1) Hasil Analisis Eksogen Variabel Mindfulness

Tabel 4.2 Mean dan Kriteria Mindfulness

Kode Aitem Mean Kriteria

Aitem

saya suka  memeriksa  atau
1 2,30  Cukup
menganalisa sesuatu
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Saya menghasilkan beberapa ide

2 2,20  Cukup
baru
Saya memberikan banyak kontribusi

3 1,97  Cukup
baru di lingkungan
Saya jarang memperhatikan apa

4 2,02  Cukup
yang orang lain lakukan

6 Saya adalah pribadi yang kreatif 2,13  Cukup
Saya adalang orang yang mudah

7 2,94  Tinggi
penasaran dengan hal-hal baru
Saya mencoba memikirkan cara baru

8 2,72  Tinggi
dalam melakukan sesuatu
Saya jarang menyadari perubahan

9 1,92  Cukup
yang ada di lingkungan
Saya suka apabila diajak untuk

10 2,56  Tinggi
memikirkan ide-ide baru
Saya merasa mudah  untuk

11 1,95  Cukup
menciptakan ide-ide baru
Saya jarang mengikuti

12 2,36 CUkUp

perkembangan baru
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Saya suka mencari tahu bagaimana
13 2,49  Tinggi
segala sesuatunya bekerja

Rata-rata Total 2,30  Cukup

Berdasarkan tabel diatas nilai jawaban responden terhadap
variabel mindfulness tergolong kategori cukup dengan rata-rata nilai
jawaban 2,30. Nilai rata-rata tertinggi ada pada aitem 7 dengan nilai
2,94 melalui pernyataan “Saya adalang orang yang mudah
penasaran dengan hal-hal baru”, sedangkan nilai terendah ada pada
aitem 9 dengan nilai 1,92 melalui pernyataan “Saya jarang

menyadari perubahan yang ada di lingkungan.

2) Hasil Analisis Variabel Eksogen Resiliensi

Tabel 4.3 Mean dan Kriteria Resiliensi

Kode Aitem Mean Kiriteria

Aitem

Saya mampu beradaptasi dengan
1 2,69 Tinggi
perubahan

Keyakinan saya pada diri sendiri
2 membuat saya mampu melewati 3,01 Tinggi

masa-masa sulit
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Saya yakin  Tuhan  mampu Sangat
3 3,69
membantu saya keluar dari masalah Tinggi
Jika harus saya mampu mengelola
4 2,72 Tinggi
masalah saya sendiri
Saat mendapat masalah saya akan
2 memikirkan ~ masalah  tersebut 2,71 Tinggi
dengan tenang
Saya yakin bisa menghadapi apapun
6 2,89 Tinggi
masalah yang akan datang
Dalam keadaan darurat, saya adalah
¥ 2,01  Sedang
seseorang yang dapat diandalkan
Saya merasa apa yang sudah saya
8 2,75 Tinggi
capai tidak ada artinya
Saya berusaha untuk mencapai Sangat
9 3,46
tujuan saya Tinggi
Kesuksesan masa lalu memberi saya
11 keyakinan untuk menyelesaikan 2,30 Tinggi

masalah saat ini
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Saya mudah putus asa karena

12 2,50 Tinggi
kegagalan
Saya mengetahu kapan dan kemana

13 2,69 Tinggi
harus meminta bantuan
Saya percaya segala sesuatu terjadi

14 3,12 Tinggi
untuk suatu alasan
Saya mampu mengatur diri saya

15 2,53 Tinggi
sendiri lebih dari orang lain
Saat yakin bahwa pengalaman yang

16 tidak menyenangkan juga memiliki 3,17 Tinggi
sisi positif
Saya selalu memberi upaya terbaik

17 2,83 Tinggi
apa pun yang terjadi
Saat berada di bawah tekanan saya

18 2,86 Tinggi
mencoba fokus dan berpikir jernih
Saya merasa bangga karena saya

19  telah mencapai banyak hal dalam 2,78 Tinggi

hidup saya
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Saya akan bangkit kembali setelah
20 3,16 Tinggi
mengalami rasa sakit atau kesulitan

21 Saya adalah pribadi yang kuat 2,96 Tinggi

Saya selalu bergantung pada orang
22 2,50 Tinggi
lain saat mendapat masalah

Rata-rata Total 2,85 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas nilai jawaban responden terhadap
variabel resiliensi tergolong kategori tinggi dengan rata-rata nilai
jawaban 2,85. Nilai rata-rata tertinggi ada pada aitem 3 dengan nilai
3,69 melalui pernyataan “Saya yakin Tuhan mampu membantu saya
keluar dari masalah”, sedangkan nilai terendah ada pada aitem 7
dengan nilai 2,01 melalui pernyataan “Dalam keadaan darurat, saya

adalah seseorang yang dapat diandalkan”.

3) Hasil Analisis Variabel Eksogen Perceived Social Support

Tabel 4.4 Mean dan Kriteria Perceived Social Support

Kode Aitem Mean Kriteria

Aitem
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Saat menghadapi masalah saya

2,90  Tinggi
memiliki teman untuk dimintai saran
Ada seorang teman yang bisa saya

2,90 Tinggi
datangi jika saya merasa sedih
Teman-teman saya memberi saya

2,91  Tinggi
dukungan moral yang saya butuhkan
Teman-teman saya meyakinkan saya
untuk percaya diri saat saya merasa 3,07  Tinggi
kesulitan
Teman saya memberi nasehat saya

3,02  Tinggi
menghadapi masalah
Teman-teman saya memberi saya

2,94  Tinggi
dorongan untuk berkembang
Saya suka bercengkrama dengan
teman saya karena mendapatkan 2,95  Tinggi
wawasan baru dari mereka
Saya merasa bahwa saya berada di
pinggiran dalam lingkaran 2,23  Sedang

pertemanan saya
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Ketika saya curhat kepada teman, itu

10 2,56  Tinggi
membuat saya merasa tidak nyaman
Teman-teman saya senang

11  mendengar tentang apa yang saya 2,28  Sedang
pikirkan
Teman saya tidak memberikan

12 2,57  Tinggi
informasi yang berguna

Rata-rata Total 2,76 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas nilai jawaban responden terhadap

variabel perceived social support tergolong kategori tinggi dengan

rata-rata nilai jawaban 2.76. Nilai rata-rata tertinggi ada pada aitem

4 dengan nilai 3.07 melalui pernyataan ‘““Teman-teman saya

meyakinkan saya untuk percaya diri saat saya merasa kesulitan”,

sedangkan nilai terendah ada pada aitem 9 dengan nilai 2.23 melalui

pernyataan “Saya merasa bahwa saya berada di pinggiran dalam

lingkaran pertemanan saya”.
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4) Analisis Variabel Endogen Kesejahteraan Emosional

Tabel 4.5 Mean dan Kriteria Kesejahteraan Emosional

Kode Aitem Mean Kiriteria

Aitem

Saya merasa bersemangat menjalani

1 2,57  Tinggi
keseharian di pondok pesantren
Kehidupan di pondok membuat saya
2 2,60  Tinggi
merasa senang
Saya aktif mengikuti kegiatan di
3 2,60 Tinggi
pondok
Saya menjalani keseharian di pondok
4 2,50  Tinggi
dengan perasaan damai
Lingkungan di pondok seringkali
5 1,92  Sedang
membuat saya merasa kesal
Lingkungan pondok membuat saya
6 2,45  Tinggi
merasa khawatir
Saya merasa lelah menjalani
7 2,08  Sedang

keseharian di pondok pesantren

8 Saya merasa puas akan hidup ini 2,21

Sedang
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Saya sering kali membolos dari

9 2,68  Tinggi
kegiatan pondok
Saya sering merasa sedih saat di
10 2,17  Sedang
pondok
Saya menjalani rutinitas di pondok
11 2,72  Tinggi
dengan penuh rasa sabar
Saya bisa merasa tenang tinggal di
12 2,51  Tinggi
pondok
Kehidupan di pondok membuat saya
13 2,53  Tinggi
merasa tertekan
Saya merasa tidak puas dengan
14 2,47  Tinggi
kehidupan saya saat ini
Saya frustasi dengan kehidupan di
15 2,78  Tinggi
pondok
Saya jarang merasa sedih saat di
16 2,05  Sedang
pondok
Rata-Rata Total 2,43  Tinggi

Berdasarkan tabel diatas nilai jawaban responden terhadap

variabel kesejahteraan emosional tergolong kategori tinggi dengan
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rata-rata nilai jawaban 2.43. Nilai rata-rata tertinggi ada pada aitem
15 dengan nilai 2.78 melalui pernyataan “Saya frustasi dengan
kehidupan di pondok”, sedangkan nilai terendah ada pada aitem 5
dengan nilai 1.92 melalui pernyataan “Lingkungan di pondok

seringkali membuat saya merasa kesal”.

B. Pengujian Hipotesis

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Tahapan evaluasi model pengukuran (outerm model) dalam PLS-
SEM bertujuan untuk mengetahui validitas serta reliabilitas konstruk
variabel yang diteliti. Reliabilitas mengacu pada konsistensi
pengukuran dimana nilai reliabilitas menunjukkan seberapa dapat
dipercaya nilai instrument tersebut, sedangkan validitas mengacu pada
keakuratan pengukuran, dimana menunjukkan bagaimana tes tertentu
cocok untuk situasi tertentu (Ghozali, 2011). Validitas konstruk terdiri

atas validitas konvergen dan validitas diskriminan.

a. Convergent Validity

Convergent validity ditentukan berdasarkan dari prinsip
bahwa pengukur-pengukur dari suatu konstruk seharusnya
berkorelasi tinggi (Ghozali & Latan, 2015). Convergent validity
ditentukan dengan melihat nilai AVE dan Loading Factor nya.
Nilai AVE harus lebih dari 0,50, yang menunjukkan bahwa 50%

atau lebih varians dari indikator dapat dijelaskan (Chin, 2010).
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Selain itu, validitas diskriminan dapat dihitung dari masing-
masing model AVE konstruk, yaitu dari korelasi konstruk.
Semakin besar nilai konstruk AVE, semakin baik validasi
diskriminan yang berasal dari korelasi di dalam konstruk
model.Untuk memperkirakan reliabilitas indikator untuk setiap
item konstruk, disarankan bahwa nilai minimal untuk loading
factor adalah 0,7 untuk data penelitian yang bersifat, namun
penilaian menunjukkan kisaran 0,5-0,6 dapat diterima untuk
pengembangan konstruk serta untuk konstruk penskalaan (Latan
& Ramli, 2014). Berikut merupakan gambaran model penelitian

dan hasil pengukuran outer model :

Gambar 4.1 Model Analisis Faktor
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Gambar 4.2 Hasil Analisis Outer Model
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Nilai AVE dari masing-masing variabel penelitian dapat

dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.6 Convergent Validity AVE

Konstruk AVE
Mindfulness (X1) 0,863
Resiliensi (X2) 0,557

Perceived Social Support (X3) 0,773
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Kesejahteraan Emosional (YY) 0,602

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh variabel
memiliki nilai AVE diatas 0,5, hal ini menunjukkan masing-
masing dari konstruk mampu menjelaskan setidaknya lebih dari
50% variannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh

empat konstruk diatas terkategori valid.

Selanjutnya hasil nilai loading factor dari masing-masing

aspek dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Loading Factor Mindfulness

Konstruk Aspek Loading
Factor
Novelty Seeking Behaviors (B1) 0,861

Mindfulness Novelty Producing Behaviors (B2) 0,748

Engagement (B3) 0,609

Dari tabel diatas dapat diketahu bahwa aspek novelty seeking
behaviors dan novelty producing memiliki masing-masing nilai
loading factor 0,861 dan 0,748 dimana keduanya lebih dari 0,7,

sehingga dapat dikatakan kedua aspek ini reliabel. Sementara
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aspek engagement mendapat nilai loading factor 0,609 dibawah
0,7 dimana berarti aspek ini kurang reliabel, tetapi masih bisa

diterima dalam kontruks penskalaan.

Tabel 4.7 Loading Factor Resiliensi

Konstruk Aspek Loading
Factor
Ketenangan (C1) 0,779
Ketekunan (C2) 0,852
Resiliensi Kemandirian (C3) 0,788
Kebermaknaan (C4) 0,776
Kesendirian Eksistensial (C5) 0,673

Dari tabel diatas dapat diketahu bahwa aspek ketenangan,
ketekunan, kemandirian dan kebermaknaan memiliki masing-
masing nilai loading factor 0,779, 0,852, 0,788, dan 0,776
dimana seluruhnya lebih dari 0,7, sehingga dapat dikatakan
keempat aspek tersebut reliabel. Sementara aspek kesendirian
eksistensial mendapat nilai loading factor 0,673 dibawah 0,7
dimana berarti aspek ini kurang reliabel, tetapi masih bisa

diterima dalam kontruks penskalaan.
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Tabel 4.8 Loading Factor Pecieved Social Support

Konstruk Aspek Loading
Factor
Informational support (D1) 0,906
Pecieved
Emotional Support (D2) 0,852

Social Support

Esteem Support (D3) 0,880

Dari tabel diatas dapat diketahu bahwa aspek informational
support, emotional support dan esteem support memiliki
masing-masing nilai loading factor 0,906, 0,852, dan 0,880
dimana seluruhnya lebih dari 0,7, sehingga dapat dikatakan

ketiga aspek tersebut reliabel.

Tabel 4.9 Loading Factor Kesejahteraan Emosional

Konstruk Aspek Loading Factor
Kesejahteraan Positive Affect (Al) 0,931
Emosional i
Negative Affect (A2) 0,928

Dari tabel diatas dapat diketahu bahwa aspek positive affect

dan negative affect masing-masing memiliki nilai loading factor
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0,931 dan 0,928 dimana seluruhnya lebih dari 0,7, sehingga

dapat dikatakan kedua aspek tersebut reliabel.

Discriminant Validity

Discriminant validity merupakan nilai validitas item
konstruk yang dilihat berdasarkan nilai cross loading factor.
Discriminant validity diperoleh dengan mengkorelasikan skor
komponen dari setiap variabel laten dengan blok indikator
masing-masing dan semua item lain yang termasuk dalam model
(Chin & Dibbern, 2010). Nilai cross loading masing-masing
konstruk dievaluasi untuk memastikan bahwa korelasi konstruk
dengan item pengukuran lebih besar daripada konstruk lainnya.
Nilai masing-masing aspek pengukuran dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 4.10 Cross Loading Factor

Kode Kesejahteraan Mindfulness Perceived Resiliensi

Emosional Social
Support
Al 0,931 0,296 0,297 0,341
A2 0,928 0,291 0,263 0,349

Bl 0,283 0,861 0,404 0,596
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B2 0,200 0,748 0,299 0,451
B3 0,212 0,609 0,179 0,172
C1 0,205 0,429 0,452 0,779
C2 0,358 0,558 0,468 0,852
C3 0,281 0,472 0,335 0,788
C4 0,349 0,361 0,410 0,776
C5 0,125 0,339 0,309 0,673
D1 0,295 0,361 0,906 0,463
D2 0,251 0,337 0,852 0,442
D3 0,245 0,374 0,880 0,454

Dari tabel diatas dapat diketahui dengan melihat pada baris

mengungkapkan bahwa setiap aspek memuat lebih tinggi pada

konstruksi masing-masing daripada pada konstruk lainnya. Pada

kolom juga menunjukkan bahwa konstruk tertentu memuat

paling tinggi dengan aspek sendiri. Sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa masing-masing aspek dan konstruk

memenuhi descriminant validity.
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Internal Consistency Reliability

Internal consistency reliability memungkinkan evaluasi
sejauh mana variabel atau serangkaian variabel konsisten dalam
apa yang ingin diukur. Internal consistency reliability dapat
dilihat berdasarkan nilai composite reliabity atau dengan
menggunakan nilai cornbach alpha yang mana interpretasi dari
kedua indeks serupa dimana variabel yang reliabel memiliki
nilai lebih dari 0,7 (Barroso et al., 2010). Ukuran lain dari
internal consistency reliability adalah average variance
extracted (AVE). Nilai AVE harus lebih besar dari 0,50. Ini
berarti bahwa 50% atau lebih dari varians indikator harus
diperhitungkan (Barroso et al., 2010). Nilai composite reliabity,
cornbach alpha, dan average variance extracted (AVE) pada

masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel nerikut :

Tabel 4.11 Composite Reliabity, Cornbach Alpha, Dan Average

Variance Extracted

Variabel Composite Cornbach Average
Reliabity Alpha Variance
Extracted
Kesejahteraan
0,927 0,842 0,863

Emosional
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Mindfulness 0,787 0,591 0,557
Resiliensi 0,911 0,854 0,773
Perceived

Social 0,883 0,841 0,602
Support

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel
kesejahteraan emosional nilai composite reliabity 0,927, dan
cornbach alpha 0,842 dimana keduanya diatas 0.7 serta niali
average variance extracted 0.863 lebih dari 0,50 maka variabel
kesejahteraan emosional dapat dikatakan reliabel. Selanjutnya
variabel mindfulness memiliki nilai cornbach alpha 0,591
kurang dari 0,7, namun memiliki nilai composite reliabity 0,797
lebih dari 0.7 niali average variance extracted 0,557 lebih dari

0,50 maka variabel mindfulness dapat dikatakan reliabel.

Kemudian variabel resiliensi memiiki nilai composite
reliabity 0,911, dan cornbach alpha 0,854 dimana keduanya
diatas 0,7 serta niali average variance extracted 0,773 lebih dari
0,50 maka variabel resiliensi dapat dikatakan reliabel. Begitu
juga dengan variabel perceived social support memiiki nilai

composite reliabity 0,883, dan cornbach alpha 0,841 dimana
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keduanya diatas 0,7 serta niali average variance extracted 0,602
lebih dari 0,50 maka variabel perceived social support dapat
dikatakan reliabel. Sehingga dapat diambil kesimpulan dari tabel

diatas bahwa seluruh variabel dapat dikategorikan reliabel.

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) dan Analisis Hipotesis

Model struktural meliputi hubungan antar konstruk dan hipotesis.
Variabel laten yang hanya memprediksi variabel laten lain disebut
variabel eksogen, sedangkan variabel laten yang merupakan variabel
dependen dalam setidaknya terdapat satu hubungan sebab akibat disebut
variabel endogen. Hubungan antar konstruk juga dihipotesiskan sesuai
dengan penalaran teoretis dan logis. Ada beberapa komponen yang
menjadi kriteria dalam penilaian model struktural (inner model) yaitu
nilai R-Square dan Signifikansi. Nilai R-Square digunakan untuk
mengukur tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap
variabel dependen (Hamid & Anwar, 2019). Selanjutnya, Kkriteria
penilaian model struktural (inner model) yang kedua adalah
signifikansi. Nilai signifikansi yang digunakan (two-tiled) dengan nilai

t-value sebesar 1,95 (Ghozali & Latan, 2015).

a. R Square

R square mencerminkan tingkat atau bagian dari varians
yang dijelaskan konstruk laten dan oleh karena itu R square

mengukur kesesuaian fungsi regresi terhadap item manifes yang
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diperoleh secara empiris. R square merupakan istilah yang
dinormalisasi yang dapat mengasumsikan nilai antara 0 dan 1
dan tidak ada pernyataan yang dapat digeneralisasikan yang
dapat dibuat tentang nilai ambang batas yang dapat diterima dari
R square, namun, semakin besar nilai R square maka semakin

besar persentase varians yang dijelaskan (G otz et al., 2010).

Tabel 4.12 R Square

Variabel R Square R Square
Adjusted
Kesejahteraan 0,166 0,159
Emosional

Tabel diatas menunjukan hasil R-Square sebesar 0.166, nilai
tersebut bermakna bahwa variabel mindfulness, resiliensi dan
perceived social support memiliki pengaruh terhadap variabel
kesejahteraan emosional sebesar 16.6%. Dan 83,4% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari variabel yang eksogen
yang disebutkan dalam penelitian ini. Maka hipotesis empat
dalam penelitian ini yang menyatakan terdapat hubungan positif

antara mindfulness, resiliensi dan perceived social support
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dengan kesejahteraan emosional pada santri pondok pesantren

diterima.
b. UjiT
Uji T atau disebut juga sebagai uji parsial merupakan uji
statistik yang bertujuan untuk mengetahui perngaruh dari
masing-masing variabel independent terhadap variabel
dependent. Nilai signifikansi yang digunakan dalam uji T ini

adalah nilai T statistik (two-tiled) lebih besar dari 1,96 dan nilai

p-value kurang dari 0,05 (Ghozali & Latan, 2015).

Tabel 4.13 Hasil T Statistik

Konstruk Sampel Rata- Standar T Statistik P
Asli rata Deviasi (O/STDEV) Values

(O) Sampel (STDEV)

(M)
Mindfulness ->
Kesejahteraan 0,134 0,137 0,066 2,017 0,044
Emosional
Perceived
0,129 0,133 0,058 2,233 0,026

Social Support

->
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Kesejahteraan

Emosional

Resiliensi ->
Kesejahteraan 0,229 0,232 0,055 4,146 0,000

Emosional

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel mindfulness
memiliki nilai T statistik 2.017 lebih dari 1,96 dan nilai
signifikansi 0,044 kurang dari 0,05. Sehingga dapat diartikan
variabel mindfulnes berkorelasi secara positif dan signifikan
dengan kesejahteraan emosional. Maka hipotesis satu dalam
penelitian yang menyatakan terdapat hubungan positif antara
mindfulness dengan kesejahteraan emosional pada santri pondok

pesantren diterima.

Selanjutnya variabel perceived social support memiliki nilai
T statistik 2,0233 lebih dari 1,96 dan nilai signifikansi 0,026
kurang dari 0,05. Sehingga dapat diartikan variabel perceived
social support berkorelasi secara positif dan signifikan dengan
kesejahteraan emosional. Maka hipotesis tiga dalam penelitian
yang menyatakan terdapat hubungan positif antara perceived
social support dengan kesejahteraan emosional pada santri

pondok pesantren diterima.
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Kemudian variabel resiliensi memiliki nilai T statistik 4,164
lebih dari 1,96 dan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 0,05.
Sehingga dapat diartikan variabel resiliensi berkorelasi secara
positif dan signifikan dengan kesejahteraan emosional. Maka
hipotesis dua dalam penelitian yang menyatakan terdapat
hubungan positif antara resiliensi dengan kesejahteraan

emosional pada santri pondok pesantren diterima.

Dengan demikian maka seluruh hipotesis dalam penelitian

ini diterima.

C. Pembahasan

Sesuai dengan hasil uji statistik yang telah dilakukan dalam
penelitian ini memberikan bukti bahwa kesejahteraan emosional secara
signifikan dipengaruhi oleh mindfulness, resiliensi dan perceived social
support. Dalam penenlitian ini ditemukan bahwa secara parsial ketiga
variabel tersebut memiliki hubungan positif yang signifikan dengan
varaiabel kesejahteraa emosional. Selain ittu variabel mindfulness,
resiliensi, dan perceived social support juga secara simultan
menunjukkan hubungan positif dengan variabel kesejahteraan
emosional. Sehingga dapat diartikan apabila santri  memiliki
mindfulness, resiliensi, dan perceived social support yang semakin
positif, maka santri juga akan merasakan kesejahteraan emosional yang

lebih tinggi pula.
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Hasil dari penelitian ini didukung oleh penelitian oleh Nyklic¢ek et
al. (2014) yang mengambil kesimpulan bahwa mindfulness mampu
mendorong peningkatan kesejahteraan emosional. Lebih lanjut
Nyklicek et al. (2014) menjelaskan bahwa mindfulness mampu
mengurangi stress dan kecemasan yang dirasakan oleh individu
sehingga mengarah pada kesejahteraan emosiona yang positif. Sama
halnya dengan pernyataan oleh Bluth & Eisenlohr-Moul (2017) dimana
mindfulness menekankan kosongnya pikiran dan mengembalikan
kesadaran dan perhatian seseorang ke saat ini melalui pengalihan
perhatian pada sensasi fisik. Ketika pikiran terfokus pada kekhawatiran
tentang masa depan maka dengan mengembalikan perhatian seseorang
ke saat ini dengan memperhatikan kondisi saat ini mampu melepaskan
perasaan khawatir dan mengakibatkan penurunan stres dan kecemasan
yang dirasakan. Melalui proses ini, peningkatan kesadaran akan

dikaitkan dengan penurunan persepsi stres, kecemasan, dan depresi.

Penelitian lain dari Galla (2016) menunjukkan bahwa mindfulness
bermanfaat bagi kesejahteraan emosional pada remaja. Perubahan
dalam diri individu terkait dengan mindfulness secara independen
memprediksi penurunan pola pikir ruminatif. Mindfulness juag mampu
menjadi prediktor penurunan stres yang dirasakan dan peningkatan
pengaruh positif. Individu dengan mindfulness yang baik mampu
melakukan kontrol terhadap pilihan-pilihannya, mendorong untuk

melihat serta merespon setuasi secara lebih jelas, dan mampu



108

memunculkan sudut pandang baru yang lebih positif dalam melihat
alternatif pemecahan masalah (Savitri & Listiyandini, 2017).
Kemampuan individu untuk mengetahui apa yang dirasakan saat ini,
menjadi kontribusi yang penting untuk membuat individu menjadi

nyaman dalam membuat pilihannya sendiri.

Dalam perspektif islam mindfullness erat kaitannya dengan
muragabah. Shukor et al. (2019) menjelaskan bahwa terdapat korelasi
yang moderat antara muragabah dengan pengembangan emosi yang
sehat. Penerapan muragabah bermanfaat bagi individu dalam mengelola
emosi serta membantu individu memiliki kesiapan menghadapi
kesulitan karena individu percaya bahwa mereka memiliki Allah SWT
yang mendukung mereka ketika mereka sendirian, merasa sedih dan
frustrasi, hampir menyerah, sehingga membantu individu menjadi kuat
dan berani menghadapi tantangan. Ketergantungan, kecintaan dan
keikhlasan kepada Allah SWT sebagai Yang Maha Esa mengantarkan
individu semakin dekat dengan keberhasilan menyelesaikan tantangan.
Individu yang senantiasa mengingat Allah menunjukkan tingkatan yang
lebih tinggi dalam hal kepuasan hidup, harga dan optimisme, serta dapat
memahami keagungan Allah, bersyukur atas segala kenikmatan,
bertakbir untuk mengecilkan diri dihadapan-Nya dan akhirnya
melenyapkan diri dan ego kita terhadap ego Allah dalam segala aktifitas
yang kita jalani (Yusuf, 2017). Penilaian akan diri yang positif serta

keyakinan akan harapan dari Yang Maha Kuasa mampu mendorong
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meningkatnya emosi positif yang mengarah pada kesejahteraan

emosional yang positif.

Mendukung hasil penelitian ini, Sabir et al. (2018) menunjukkan
bahwa resiliensi merupakan faktor yang berhubungan positif dengan
afek positif kesejahteraan emosional dan berhubungan negatif dengan
afek negatif dari kesejahteraan emosional. Sebagai faktor psiikologis
resiliensi dapat berperan dalam kemampuan individu untuk
mempertahankan rasa sejahtera yang positif bahkan selama masa-masa
stres. Individu dengan kemampuan resiiensi yang baik cenderung akan
memberi makna positif terhadap situasi yand sedang dihadapi sehingga
mampu meningkatkan penilaian dalam diri (Septiani et al., 2021).
Penilaian positif ini merupakan bentuk evaluasi individu yang mampu

mendukung kesejahteraan emosional.

Individu dengan resiliensi memiliki kecenderungan kebiasaan untuk
secara efektif mengatasi kesulitan dengan cara yang memberi mereka
penyangga terhadap pengaruh negatif (Yildirim & Belen, 2019).
Resiliensi mampu membantu individu dalam mengendalikan dan
mengatur emosi sekalipun dalam kondisi yang menekan (Septiani et al.,
2021). Pengendalian emosi tersebut dapat menjadi kekuatan personal
individu yang dapat menunjang kesejahteraan yang dimilikinya. Selain
itu keterampilan resiliensi membantu individu mengelola efek negatif
dengan demikian mengarah pada hasil kesejahteraan yang positif

(Eldeleklioglu & Yildiz, 2020). Hasil ini penting dalam penelitian
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Yildirim & Belen (2019) menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk
"bangkit kembali" dari situasi stres dapat menjelaskan hubungan antara
kebahagiaan dan kesejahteraan. Oleh karena itu, keyakinan akan
kebahagiaan dapat dianggap sebagai faktor psikologis penting dalam
merangsang keyakinan disfungsional bahwa kebahagiaan dibentuk oleh
faktor eksternal, yang pada gilirannya menyebabkan ketidakmampuan

untuk mengatasi stres, mengakibatkan kesejahteraan yang buruk.

Dalam kesehariannya santri diajarkan untuk berperilaku tawakal.
Tawakal erat kaitannya dengan resiliensi. Individu yang bertawakal
kepada Allah dengan baik meyakini bahwa setiap kejadian merupakan
ketetapan Allah. Individu yang memiliki keyakinan kepada Allah
memiliki ketahanan yang tinggi karena dapat merespon setiap kejadian
dengan positif karena meyakini bahwa semua yang terjadi adalah yang
terbaik untuk dirinya sehingga individu yang yakin kepada Allah akan
memiliki toleransi terhadap kejadian-kejadian yang tidak diharapkannya
(Putri, 2017). Individu dengan sifat tawakal merasa cukup ketika
meyakini bahwa Allah memberikan yang terbaik bagi dirinya, maka
akan timbul rasa bahagia mengetahui bahwa Allah mencintai ciptaan-
Nya (Rohmah, 2021). Perasaan tercukupi oleh Allah SWT membawa
individu kepada perasaan tenang dan damai sehingga individu dapat
merasa bahagia yang mampu mendorong terciptanya kesejahteraan

emosional yang positif.
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Dalam kajian Islam sabar merupakan faktor ketahanan psikologis
yang dimiliki individu yang erat kaitannya dengan resiliensi. Orang
dengan perilaku sabar meyakini bahwa Allah tidak memberikan cobaan
kepada hamba-Nya melebihi dari kekuatan mereka. Karenanya individu
yang sabar percaya bahwa mereka dibekali dengan berbagai potensi
untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan (Rohmah, 2012).
Individu yang sabar mampu untuk mengendalikan diri saat menghadapi
penderitaan, mempu memiliki kepuasan hidup yang lebih baik, serta
dapat mempertahankan tujuan dalam hidup (Rahmania, 2019).
Kemampuan untuk bertahan serta mempertahankan pandangan positif
selama menghadapi masalah menjadi salah satu pendorong untuk

mempertahankan kesejahteraan emosional.

Penelitian oleh Kim et al. (2010) menyatakan bahwa persepsi
individu tentang seberapa besar social support yang mereka terima dari
orang lain dapat mempengaruhi pilihan strategi koping spesifik mereka
antara koping aktif (yaitu pembingkaian ulang positif) dan pasif (yaitu
menyalahkan diri sendiri), yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
kesejahteraan emosional mereka. Lebih lanjut Kim et al. (2010)
menjelaskan bahwa ketika individu tidak merasakan tingkat social
support yang tinggi dari orang lain maka memungkinkan individu
menyalahkan diri sendiri, hal ini memainkan peran penting dalam
mengurangi kesejahteraan emosional individu. Kualitas social support

mampu menjadi prediktor kesejahteraan emosional,
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mempertimbangkan dua kemungkinan di mana individu dengan
hubungan yang memuaskan dapat memperoleh dukungan ketika mereka
membutuhkannya, sementara individu yang tidak memiliki hubungan
yang memuaskan tidak dapat, dan yang lainnya adalah harapan untuk
dapat mengandalkan seseorang ketika dibutuhkan adalah hal yang
menghibur, dan dengan demikian memberikan kontribusi yang baik

terhadap kesejahteraan emosional (Brajsa-Zganec et al., 2018).

Selain itu, hasil penelitian Li et al. (2021) menunjukkan bahwa
dukungan sosial secara tidak langsung dikaitkan dengan kesejahteraan
melalui perilaku prososial. Ketika individu merasakan tingkat social
support yang tinggi, mereka mungkin lebih memperhatikan kebutuhan
orang lain, sehingga mendorong perilaku membantu. Hal ini akan
membuat individu merasa lebih banyak pengaruh positif dan
kebahagiaan sehingga mengalami kesejahteraan yang lebih tinggi (Yang
et al., 2017). Selain itu, ketika mengalami emosi negatif, individu yang
menggunakan strategi penilaian ulang kognitif untuk mengatur
emosinya dapat dengan cepat mengubah keadaan emosi negatifnya
untuk beradaptasi dengan lingkungan. Perubahan kondisi emosional ini
mendorong kepedulian terhadap kebutuhan atau kesusahan orang lain,
memfasilitasi perilaku membantu atau peduli (J. Li etal., 2021). Dengan
cara ini, dukungan sosial dapat secara tidak langsung dikaitkan dengan
kesejahteraan melalui berbagai jalur dari penilaian ulang kognitif hingga

perilaku prososial.
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Mindfulness, resiliensi dan perceived social support yang tinggi dan
positif sangat diperlukan oleh santri selama masa pandemi covid-19
untuk merasakan kesejahteraan emosional selama proses pembelajaran
dan berkegiatan di pondok pesantren. Hal ini menjadi perhatian penting
karena dengan mempunyai mindfulness, resiliensi dan perceived social
support yang positif mampu membantu santri santri dalam menghadapi
berbagai tekanan saat tinggal dipondok pesantren selama pandemi
covid-19, baik itu beban tugas belajar ataupun beban tugas kegiatan
pondok, serta beban tugas lain yang berbeda dengan anak yang tidak
tinggal di lingkungan pondok. Bersamaan dengan kondisi yang
menekan di pondok pesantren selama masa pandemi covid-19 jika santri
tidak mampu memiliki mindfulness, resiliensi dan perceived social
support yang baik dan maksimal maka santri dimungkinkan akan
mengalami kesulitan dalam merasakan kesejahteraan emosional selama
proses pembelajaran dan berkegiatan dipondok pesantren berlangsung,
karena dalam prosesnya santri dituntut untuk melakukan pembelajaran
dengan durasi yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan siswa pada
sekolah umumnya. Sehingga untuk meminimalisir perasaan negatif
selama santri belajar dan berkegiatan agar mampu menumbuhkan
perasaan gembira, nyaman dan menyenangkan selama proses belajar
santri perlu memiliki mindfulness, resiliensi dan perceived social

support yang positif.
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Penelitian ini  memiliki keterbatasan dimana peneliti tidak
melakukan uji try out skala penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui
validitas pada masing-masing aitem sebelum proses pengambilan data
dan pembagian angket kepada subjek.Uji tryout perlu dilakukan agar
mengetahui jumlah aitem yang gugur dan yang layak untuk dipakai.
Selanjutnya, keterbatasan dalam pengambilan data dimana penelti tidak
mampu melakukan randomisasi dalam menentukan sampel penelitian.
Hal ini dikarenakan kondisi lapangan yang tidak kondusif bagi peneliti
untuk dapat bertemu langsung dengan subjek penelitian, sehingga
peneliti harus meminta kerja sama instansi terkait untuk proses
pembagian angket kepada subjek. Keterbatasan lain dalam proses
pengambilan data adalah kondisi pandimi yang mewabah
mengakibatkan peneliti tidak mampu menjangkau sampel yang lebih
besar dan variatif. Dalam rencana awal peneliti akan mengambil data
pada empat pesantren namun dengan kondisi yang tidak memadai,
peneliti dalam proses penelitian ini memutuskan untuk mengambil data
pada Pondok Pesantren Bustanul Muta’allimin dan Pondok Pesantren

Bustanul Muta’allimat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan dalam penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Terdapat hubungan positif antara mindfulness dengan kesejahteraan
emosional pada santri pondok pesantren selama masa pandemi covid-
19. Maka semakin tinggi mindfulness semakin tinggi pula kesejahteraan
emosional pada santri.

2. Terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan kesejahteraan
emosional pada santri pondok pesanstren selama masa pandemi covid-
19. Maka semakin tinggi resiliensi semakin tinggi pula kesejahteraan
emosional pada santri.

3. Terdapat hubungan positif antara perceived social support dengan
kesejahteraan emosional pada santri pondok pesantren selama masa
pandemi covid-19. Maka semakin tinggi perceived social support
semakin tinggi pula kesejahteraan emosional pada santri.

4. Terdapat hubungan positif antara mindfulness, resiliensi dan perceived
social support dengan kesejahteraan emosional pada santri pondok

pesantren.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan uraian pembahasan

dari hasil penelitian, yakni :

1. Bagi Pemgasuh Pondok Pesantren

Bagi pengasuh hendaknya senantiasa memotivasi dan serta memberi
dukungan bagi para santri untuk senantiasa dapat meningk atkan
mindfulness, resiliensi dan perceived social support, agar para santri
mampu merasakan kesejahteraan emosional yang baik selama pandemi

covid 19.

2. Bagi Pondok Pesantren

Bagi pondok pesantren penelitian ini diharapkan mampu untuk
menjadi masukan dalam mengembangkan program baik preventif
ataupun evaluatif dalam meningkatkan dan memotivasi santri untuk
mampu memiliki mindfulness, resiliensi, perceived social support serta
kesejahteraan emosional yang baik. Selain itu pondok pesantren
diharapkan untuk dapat menyediakan keperluan dasar santri demi
menjaga tingkat mindfulness, resiliensi, perceived social support serta
kesejahteraan emosional pada santri. Selanjutnya terkait dengan
penelitian ini, diharapkan pondok pesantren mampu mengembangkan
lebih jauh lagi sehingga mampu mendapatkan hasil penelitian yang lebih

baik.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjuttnya disarankan untuk memperluas penelitian
dengan menambahkan variabel lain terkait kesejahteraan emosional
yang masih belum tercantum dalam penelitian ini. Kemudian disarankan
untuk melakukan uji coba intrument penelitian sebelum proses
pengambilan data sehingga mampu meningkatkan validitas serta
reliabilitas instrument penelitian. Selain itu dalam penelitian selanjutnya
diharapkan peneliti mampu menggunakan populasi subjek dan populasi

yang lebih banyak serta variasi teknik penelitian yang lebih luas.
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